
Bagian 3

Peranan Agroforest





Bagian 3. 
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3.1 Peranan Sistem  Agroforest Bagi Dunia Kehutanan dan Pertanian

G. Michon dan H. de Foresta

Mengapa Agroforest Perlu Mendapat Perhatian Khusus?

Secara umum kebun-kebun masyarakat asli yang berbentuk agrorofest tidak dapat langsung ditiru begitu saja,
meskipun di tempat asalnya pengembangannya relatif berhasil tetapi di daerah atau negara lain belum tentu bisa 
juga berhasil. Seyogyanya agroforest dianggap sebagai keutuhan praktik agroforestri di daerah di mana kebun itu 
berada. Sebaiknya kebun- kebun tersebut dijadikan sumber inspirasi, dan sebagai model yang sangat menarik
untuk pengembangan pola pertanian dan kehutanan yang berkelanjutan yang memadukan manfaat ekonomi,
perlindungan kesuburan tanah, dan pelestarian keanekaragaman hayati.

Meskipun kurang memperlihatkan ciri-ciri intensifikasi, eksperimen, dan perbaikan kebun-kebun agroforest khas
Indonesia memperlihatkan ciri-ciri yang patut ditonjolkan dan diberi perhatian dalam kerangka pembangunan
pertanian dan kehutanan saat ini dan masa mendatang. Khususnya pada daerah-daerah di mana hanya tanaman
tahunan saja yang dapat berproduksi secara berkelanjutan, sedangkan untuk tanaman pangan dan tanaman
musiman lain hanya dimungkinkan melalui pemupukan besar-besaran.

Dewasa ini kebijakan kehutanan di Indonesia adalah meningkatkan upaya pengelolaan hutan terpadu, pelestarian 
hutan, dan pembangunan hutan tanaman penghasil kayu. Tetapi sampai sejauh ini, pelibatan masyarakat
setempat dalam proyek-proyek hutan tanaman penghasil kayu, program-program pelestarian hutan, dan
diversifikasi pola kehutanan untuk pengelolaan ekosistem hutan yang serba guna dan berkesinambungan, ternyata 
belum menunjukkan keberhasilan. Agroforest merupakan suatu sistem pengelolaan hutan yang tepat guna, yang
sesuai dengan kebutuhan petani dan yang tumbuh di masyarakat setempat. Oleh karena itu, bagi kalangan
kehutanan, agroforest perlu dijadikan bentuk pendekatan baru dalam kerangka pelestarian hutan dan
pembangunan untuk wilayah-wilayah di mana perlindungan hutan secara total tidak mungkin bisa dilakukan.

Sistem-sistem agroforestri kompleks, seperti yang diamati pada contoh-contoh yang ditampilkan dalam buku ini,
tidak hanya terbukti bermanfaat secara ekonomi sejalan dengan peningkatan kepadatan penduduk, tetapi juga
berguna bagi pelestarian lingkungan dalam jangka panjang. Sejauh ini kebun-kebun agroforest di Indonesia
tampaknya merupakan satu-satunya sistem pemanfaatan lahan di daerah tropika yang memadukan produksi
pertanian yang intensif dengan konservasi kekayaan keanekaragaman hayati.

Sistem-sistem agroforest tersebut juga menawarkan alternatif penting terhadap model-model silvikultur yang
berkembang sekarang. Agroforest dapat merangsang pengertian-pengertian teknik pengelolaan sumberdaya hutan 
yang orisinil, dan berpotensi menyempurnakan program-program kehutanan masyarakat yang lebih berhasil.
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Agroforest di Indonesia merupakan kebun pepohonan yang dibangun setelah vegetasi asli dibuka, dilanjutkan
dengan penanaman spesies yang berharga, pengkayaan alami, dan sedikit pengarahan. Teknik-teknik pembuatan
dan perawatannya, semestinya menarik bagi kalangan ahli kehutanan. Teknik penghutanan kembali melalui
pengelolaan agroforest tersebut, terbukti berhasil dan teruji sejak lama oleh jutaan petani Indonesia.

Agroforest dapat menjadi model produksi kayu yang menarik. Di antara produk kebun yang kurang dimanfaatkan,
mungkin kayu adalah komoditas masa depan yang paling menjanjikan. Pemanenan sistematis pohon-pohon yang
mati dan pemaduan spesies penghasil kayu berharga, dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pengelola
kebun. Tetapi kebijakan-kebijakan kehutanan nasional saat ini masih kurang mendukung pemanfaatan kayu dari
agroforest untuk diperdagangkan. Kalangan kehutanan kuatir bila petani diizinkan memanfaatkan kayu untuk
tujuan komersil, maka petani akan menebang habis pohon-pohon di kebun. Alasan ini jelas kurang logis. Produksi 
kayu untuk tujuan komersial justru akan menjadi rangsangan kuat bagi petani untuk lebih mengembangkan
kebun. Hal ini memunculkan pandangan bahwa aparat kehutanan tidak ingin kehilangan kontrol terhadap kayu—
yang notabene merupakan sumber utama keuntungan besar institusi mereka?

Bagi pembangunan pertanian, sistem-sistem agroforestri kompleks menyediakan model pertanian komersil yang
asli, menguntungkan dan berkesinambungan, dan sesuai dengan keadaan petani kecil. Bagi daerah tropika yang
lembab, agroforest adalah model peralihan dari perladangan berputar ke pertanian menetap yang produktif dan
berkesinambungan. Bagi daerah-daerah di mana agroforest sudah berkembang mapan, masa peralihan tersebut
telah dilalui secara berhasil, hanya dengan sedikit masukan.
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3.2 Peranan Petani Dalam  Pelestarian Sum berdaya Hutan Alam 21

G. Michon dan H. de Foresta

Hutan hujan tropika merupakan vegetasi alami di sebagian besar kepulauan Indonesia. Pada tahun 1979 hutan
hujan tropika dipikirkan masih meliputi 114 juta hektare (59% dari luas wilayah Indonesia). Tetapi saat ini semua 
hutan yang dapat dijangkau, terutama di dataran rendah, telah atau akan segera dieksploitasi untuk
mendapatkan kayu dan/atau lahan pertanian dan perkebunan. Jenis hutan yang tidak langsung terancam
hanyalah hutan pegunungan di lereng-lereng yang sangat terjal.

Di samping eksploitasi kayu secara besar-besaran oleh perusahaan-perusahaan HPH yang menghancurkan struktur
dan susunan hutan primer hingga mustahil diperbaiki kembali, petanilah yang dituduh sebagai penyebab utama
musnahnya hutan. Konsekuensi dari anggapan tersebut, jalan keluar yang diambil untuk menghindari kepunahan
hutan adalah menyingkirkan petani dengan pengusiran paksa.

Penetapan kawasan hutan negara mengakibatkan larangan bagi petani untuk memanfaatkan sumberdaya hutan
tanpa memberikan alternatif. Antara daerah yang dilindungi dengan lahan pertanian yang mengelilinginya
seringkali terlihat perbedaan teramat tajam, karena tidak
ada daerah peralihan. Hal ini merangsang pencurian dan
perambahan yang tak terhindarkan. Petani merambah
daerah yang dilindungi itu dalam usaha mendapatkan lahan
atau bahan-bahan kebutuhan. Akibatnya konflik kepentingan 
antara usaha perlindungan hutan secara total dan kebutuhan 
utama petani semakin lama semakin meruncing.

Usaha-usaha penghutanan kembali dengan menerapkan
model hutan tanaman industri memang mampu memulihkan
ketersediaan bahan baku utama yang sangat dibutuhkan
negara yaitu kayu. Tetapi upaya ini tidak menciptakan hutan 
yang bermanfaat bagi para petani. Usaha ini juga tidak
menciptakan kembali kekayaan nabati dan hewani ekosistem 
hutan. Kebijakan kehutanan masyarakat dari pemerintah
yang diterapkan Perum Perhutani di Jawa memang
mengikutsertakan petani, tetapi kebijakan ini hanya
memberikan penghasilan sampingan, tanpa kepastian hak
atas sumberdaya hutan tanaman tersebut.

Upaya pengelolaan sumberdaya hutan yang semakin lama
semakin menipis, sejauh ini berakhir pada konflik yang tak

21 Berdasarkan dua artikel asli: 
(1) Michon, G. and J.M. Bompard (1987). Agroforesteries Indoésiennes: contributions paysannes à la conservation des forêts naturelles et de leurs 
ressources. Revue d’Ecologie. (Terre et Vie), Volume 42: 3-37.
(2) Michon, G. and de Foresta H. (1995). The Indonesian agroforest model. Forest resource management and biodiversity conservation. in P. 
Halladay and D.A. Gilmour Eds, “Conserving Biodiversity Outside Protected Areas. The role of traditional agro-ecosystems”. IUCN: p 90-106.

Antara daerah yang dilindungi dengan lahan pertanian yang 
mengelilingnya seringkali terlihat perbedaan teramat tajam, seperti 
dalam gambar ini. Lahan pertanian dengan kebun berupa ‘hutan’ di 

bagian depan dan kawasan hutan lindung dengan pepohonan pinus hasil
reboisasi oleh instansi kehutanan di tengah padang alang-alang ( bagian 
belakang). Situasi demikian bisa ditemui di Sumatera dan di Jawa Barat.
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masuk akal antara pertanian dan pihak kehutanan. Masalah ini harus segera diselesaikan dengan melibatkan
petani secara langsung dan sistematis. Masalah sesungguhnya adalah bagaimana memadukan upaya pelestarian
hutan dengan upaya pemanfaatan hutan untuk tujuan ekonomi, memadukan pelestarian sumber daya hutan
dengan pembangunan pertanian.

Sudah lebih dari sepuluh tahun, prioritas pengembangan kawasan hutan di daerah tropika adalah
mengembangkan sistem-sistem pengelolaan kehutanan dan pertanian yang memungkinkan pemanfaatan hutan
alam sekaligus melestarikan sumberdayanya. Rekomendasi-rekomendasi bagi sistem eksploitasi berupaya
memadukan syarat-syarat ekologi, tetapi meskipun sudah ada upaya-upaya penelitian dan implementasi, sejauh
ini pengelolaan hutan tropika dan kawasan sekitarnya yang berkelanjutan secara ekologi dan ekonomi masih
jarang dijumpai. Ekosistem-ekosistem hutan asli masih diganggu secara besar-besaran atau dihancurkan tanpa
dapat dipulihkan kembali. Fenomena ini terjadi di seluruh daerah humid tropika di seluruh dunia.

Pelestarian keanekaragaman hayati telah menjadi tema sentral dalam konteks pelestarian alam. Semakin banyak 
perhatian yang diberikan pada pengembangan kebijakan pelestarian yang efisien, terpadu, dan diterima
masyarakat setempat. Namun sampai saat ini strategi konvensional masih tergantung pada upaya pelestarian
ganda in-situ (pada hutan yang dilindungi) dan ex-situ yang hasilnya terbatas (bank gen dan benih, taman botani
dan zoologi). Kekayaan spesies hewan dan tumbuhan di daerah tropika lembab sangat luar biasa, maka potensi
pelestarian secara ex-situ akan sangat terbatas. Karena itu, upaya pelestarian yang utama ditempuh adalah
dengan memusatkan perhatian pada peningkatan status dan perlindungan kawasan-kawasan hutan negara.
Tetapi, penting disadari bahwa upaya ini selain mahal juga sulit dijustifikasi dalam konteks pertumbuhan
penduduk dan pembangunan ekonomi dewasa ini. Selain itu, upaya ini tidak dapat berhasil tanpa upaya negosiasi 
batas-batas kawasan hutan yang benar-benar disepakati dan ditaati masyakarat setempat.

Semakin jelas bahwa perlu segera dikembangkan alternatif terhadap perlindungan hutan, yang dikaitkan dengan
pengetahuan masyarakat setempat. Tetapi, hal ini belum memungkinkan karena pendekatan kalangan pelestari
hutan terhadap konversi lahan hutan umumnya didorong oleh suasana negatif. Biasanya mereka menitikberatkan
perhatian kepada penghitungan kerugian keanekaragaman hayati yang niscaya muncul pada setiap perluasan
pertanian di kawasan tropika. Untuk lahan-lahan yang diubah oleh dan untuk pembangunan ekonomi yang segera 
akan mendominasi bekas areal-areal hutan, dibutuhkan segera penilaian yang lebih positif terhadap kemampuan
pelestarian keanekaragaman hayati ekosistem-ekosistem pertanian yang potensial dan yang sudah ada.

Memang benar bahwa sebagian besar sistem eksploitasi lahan hutan dan sumberdayanya di daerah tropika
mengasumsikan penghilangan pohon-pohon hutan yang berdampak pengurangan keanekaragaman hayati besar-
besaran, dan secara mendasar mengancam keberlangsungan dan reproduksi sumberdaya hutan. Sistem-sistem
seperti perladangan berputar tradisional, yang dahulu selaras dengan pelestarian keanekaragaman hayati, telah
berkembang sedemikian rupa sehingga tradisi menjaga keseimbangan antara gangguan dan pemulihan ekosistem
secara alami acapkali tidak lagi dapat dipertahankan. Juga benar bahwa petani, melalui perluasan pertanian
perintis dan pengurangan masa siklus perladangan berputar—yang terjadi di seluruh dunia—memainkan peranan
besar dalam penipisan areal hutan alam.

Tetapi, pemanfaatan lahan melalui pembentukan paduan pepohonan menyiratkan dimensi ekologi yang tidak
terdapat pada bentuk-bentuk pemanfaatan lahan yang lain. Banyak sistem pemanfaatan lahan penduduk asli yang 
menggunakan kegiatan kehutanan dan pertanian sekaligus, dan memadukan kembali spesies-spesies hutan
sebagai unsur pembentuk sistem pertanian. Sistem-sistem agroforestri kompleks semacam itu telah
dikembangkan di banyak daerah tropika di dunia.
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Sistem-sistem yang terbukti menguntungkan secara ekonomi, sejalan dengan kepadatan penduduk yang tinggi,
serta lestari secara ekologi dalam jangka panjang ini, merupakan satu-satunya sistem pemanfaatan lahan di
daerah hutan tropika yang memungkinkan perpaduan produksi pertanian intensif dengan pelestarian kekayaan
keanekaragaman hayati. Meskipun memiliki implikasi penipisan ekosistem hutan alam, sistem-sistem ini dapat
menggantikan vegetasi alam dengan satu komunitas kompleks spesies-spesies pepohonan berumur panjang, yang
memungkinkan pelestarian banyak spesies hutan. Model-model pelestarian yang dikembangkan sampai sejauh ini
umumnya masih mengabaikan semua jenis agroforest yang dibangun petani itu. Peranan petani bagi pelestarian
warisan flora dan fauna di bumi ini seyogyanya tidak diabaikan.

Memang benar bahwa ‘lapar lahan’ di kalangan petani miskin — yang semakin terdesak ke pinggiran hutan akibat 
ledakan jumlah penduduk, hilangnya kesuburan tanah, atau kebijakan tertentu pemerintah — telah mendorong
petani untuk membabati hutan-hutan yang sebelumnya dibuka oleh perusahaan HPH. Tetapi, bukankah masih ada 
kesempatan untuk mencari satu dasar bagi keterikatan antara manusia dengan hutan? Tidakkah agroforest
tradisional yang lahir di pinggiran hutan tropika mampu menuntun kita menuju satu
kebijakan pelestarian yang lebih baik lagi bagi hutan alam dan sumberdayanya?

Bagaimana caranya agar kombinasi semua agroforest khas tersebut, dapat bermanfaat
bagi upaya pelestarian hutan-hutan alam yang masih tersisa?

(1) Kebun dan Pelestarian Sum berdaya Hutan

Kekayaan spesies dalam agroforest sangat menakjubkan. Seringkali agroforest
membingungkan pendekatan agroforestri normatif: Bagaimana mungkin membuat
model dari sistem-sistem yang jaringan hubungannya melibatkan beberapa ratus
spesies tanaman? Padahal, justru karena hal itulah sepantasnya pihak-pihak
penanggungjawab pelestarian hutan mulai memperhatikan agroforest.

Pada agroforest-agroforest yang terletak di dekat hutan alam, sangat sulit memperoleh 
daftar lengkap tanamannya. Di wilayah di dekat desa di mana lahan umumnya lebih
terawat, jumlah tanaman utama dapat dihitung. Semakin mendekati hutan maka
komponen tumbuhan liar makin besar dan makin beragam. Mendaftar tanaman di
agroforest semacam ini sama sulitnya dengan mendaftar tanaman di hutan primer.
Jumlah tanaman utama dalam agroforest “parak” di Maninjau atau agroforest repong
damar di Pesisir Krui dapat diperkirakan mencapai 300 spesies, dan jumlah tumbuhan
sampingannya pasti jauh lebih besar.

Pohon-pohon dominan berasal dari kanopi hutan alam (durian, damar dan tengkawang, 
berbagai jenis mangga) atau dari lapisan tengah dan bawah hutan alam (manggis, kulit 
manis, duku, jengkol).Di dalam agroforest ditemukan pula banyak tanaman pecinta sinar matahari yang besar:
nangka, cempedak, sukun, ketapang,pulai, bayur,dan juga tanaman khas semak belukar: Macaranga, Mallotus,
Vitex, Com m ersonia, Trichosperm um , Bischoffia. Perpaduan antara tanaman yang tak tahan sinar matahari
dengan tanaman pecinta sinar dapat juga ditemukan pada lapisan setinggi rumput: tanaman yang tak tahan sinar 
matahari yang khas dari lingkungan hutan (Araceae, Begoniaceae, Marantaceae, Urticaceae, Gesneriaceae,
Rubiaceae) tumbuh berdekatan dengan tanaman khas vegetasi gulma (Eupatorium , Lantana, Melastom aceae,
Asteraceae, Piperaceae).

Agroforest tembawang di 
Kalimantan Barat (gambar oleh G. 
Michon). Mendaftar tumbuhan di 

agroforest semacam ini sama sulitnya 
dengan di hutan rimba.
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Banyak jenis palem bermanfaat seperti pinang, aren (enau), sagu, kelapa, salak, atau yang liar seperti Livistona
dan Caryota. Liana banyak ditemukan: rotan, putrawali, cincau, beberapa Asteraceae dan Piperaceae. Jenis-jenis
epifit juga berlimpah seperti pakis-pakisan dan ratusan jenis anggrek. Jenis-jenis parasit (Loranthaceae,
Balanophoraceae, Rafflesiaceae) juga terdapat di sini.

Unsur yang dari luar umumnya berupa tanaman sayuran berumur pendek (singkong, cabe) yang termasuk unsur
pertanian dan sudah lama dibudidayakan, atau buah-buahan eksotik (buah nona, sawo manila, jambu biji) yang
lebih sering ditemukan di daerah sekitar pemukiman. Tanaman-tanaman ini sangat besar manfaatnya bagi petani. 
Keanekaragaman sumberdaya alam yang bermanfaat merupakan salah satu karakter mengagumkan dari sistem
agroforest.

(a) Sum berdaya pohon buah-buahan

Sumberdaya pohon buah-buahan di Jawa, Sumatera, dan Kalimantan sangat khas karena keragamannya,
banyaknya, dan karena asal-usulnya yang menunjukkan bahwa sebagian besar tanaman yang ada merupakan
tanaman asli. Dari tigaratusan jenis (dalam arti sesungguhnya) pohon buah-buahan yang menurut catatan
dimanfaatkan di Indonesia bagian barat, lebih dari seratus merupakan tanaman peliharaan, dan hampir limapuluh 
jenis lain yang memiliki nilai ekonomi tinggi sudah umum dibudidayakan.

Agroforest yang diamati di Sumatera melestarikan lebih dari 30 jenis pohon buah, sedangkan kebun-kebun
pepohonan di sekitar Bogor yang lebih berorientasi kepada produksi buah-buahan melestarikan lebih dari 60

jenis. Dalam kelompok ini tanaman yang paling umum adalah durian, jenis-jenis
mangga, duku atau langsat, jenis-jenis rambutan,serta nangka dan cempedak.

Selain sumberdaya pohon buah-buahan yang disebut di atas yang daging buahnya
dapat langsung dimakan, perlu juga disebutkan jenis-jenis lain yang buahnya harus 
dimasak lebih dahulu: biji buah yang digunakan sebagai sayur dari petai dan
jengkol yang kaya protein, begitu pula dengan tangkil (melinjo). Ada pula buah-
buah dengan kandungan tepung tinggi seperti sukun dan jenis-jenis pisang yang
harus dimasak. Tanaman lain menghasilkan rempah atau bumbu penyedap
masakan: buah asem kandis dan buah asem jawa dan demikian pula biji kluwek dan
kemiri yang digunakan untuk penyedap masakan.

Sebagian besar tanaman tersebut berasal dari tumbuhan liar hutan setempat. Baik
pohon-pohon kanopi (durian, kemang, kwini, embacang, petai) maupun tanaman
lapisan bawah (manggis, asem kandis, jambu-jambuan, duku dan langsat,
rambutan, jengkol dan kuau) yang ada di kebun masih tetap menempati relung-
relung yang sama dengan yang ditempati tanaman itu di habitat aslinya. Pohon
durian menjadi kanopi dalam kebun campuran Maninjau dan kebun pekarangan di
Bogor, kelompok pohon buah-buahan menjadi lapisan bawah dalam kebun damar di 
Pesisir Krui dan kebun pekarangan di Jawa.

Sejarah domestikasi tanaman dari hutan asalnya ke lingkungan kebun erat terkait dengan proses penciptaan
kebun tersebut. Pada sebuah kebun, jenis pohon buah yang terdapat, kekayaan jenis tanaman, dan kultivar serta 
sifat-sifat kultivarnya, memberi penjelasan mengenai eratnya hubungan antara kebun dengan lingkungan hutan,
dan juga menjelaskan tingkat pengaruh dunia luar terhadap kebun: pemaduan jenis tanaman atau kultivar yang

Baik pohon-pohon kanopi maupun tanaman 
lapisan bawah yang dikelola dalam kebun 
pepohonan campuran tetap menempati 
relung-relung yang sama dengan yang 
ditempati tumbuhan tersebut dalam hutan 
alam habitat aslinya.
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menguntungkan bagi migrasi penduduk, kegiatan tukar menukar, 
atau lebih dari itu, menguntungkan bagi integrasi dalam arena
komersialisasi produk.

Pohon buah tertentu sedikit (atau bahkan tidak) mengalami
modifikasi dalam proses seleksi. Tanaman-tanaman ini
diperkenalkan melalui penyebaran biji di hutan alam dan
bereproduksi di agroforest melalui penyebaran manusia atau
hewan. Tanaman itu sangat mirip atau sama dengan tanaman
asalnya yang tumbuh liar. Hal ini terutama terjadi pada
beberapa pohon buah yang sifatnya sampingan seperti buni,
menteng, rukem dan lobi-lobi. Hal ini juga terjadi pada pohon-
pohon buah yang mempunyai nilai ekonomi di lingkungan setempat tetapi buahnya tidak (atau sedikit) berbeda
dengan buah yang dipetik dari hutan alam. Contohnya adalah beberapa jenis durian, rambutan, dan mangga
lokal.

Jenis tanaman lain menurunkan beberapa varietas yang dimuliakan. Contoh yang paling menonjol adalah pisang, 
pohon perintis yang umum di jumpai di hutan-hutan kawasan Indo-Melayu. Ada lebih dari 40 varietas yang
diketahui telah dibudidayakan di kebun agroforest tradisional. Terdapat pula sejumlah spesies dan varietas pohon 
rambutan, belimbing, dan langsat.

Pada gilirannya tanaman-tanaman utama seperti durian,manggis,dan kemang hanya dikenali dalam bentuk yang 
telah dibudidayakan. Meskipun buah-buahan ini merupakan kerabat yang sangat dekat dengan jenis hutan, tetapi 
tidak ada pengetahuan mengenai pohon-pohon liar yang menurunkannya. Selain dari warisan asli, agroforest
melestarikan pula tanaman baru yang diperkenalkan kemudian terutama nangka, mangga India, beberapa jenis
jeruk (sitrun, keprok), dan sebagainya. Dari tanaman-tanaman yang mungkin sudah diperkenalkan sejak lama ini, 
dikenal pula varietas-varietas lokal yang jumlahnya (seperti mangga) besar—sampai beberapa puluh jenis.

Buah nona, sawo manila, jambu biji, markisa yang berasal dari Amerika dan disebarkan pada masa kolonial turut 
memberikan sumbangan memperkaya khazanah pohon-pohon buah yang dibudidayakan di kebun.

Aneka wilayah pekarangan di kawasan Bogor, Jawa Barat yang sudah sejak lama melaksanakan spesialisasi di
bidang hortikultura pohon buah, dewasa ini merupakan tempat persediaan yang tidak tergantikan bagi berbagai
kultivar asal pohon buah. Koleksi pohon buah yang dianjurkan oleh Dinas Pertanian hingga kini pada hakekatnya
menitikberatkan pada jenis-jenis yang telah dimuliakan. Baik kalangan ahli agronomi maupun botani, tidak
sungguh-sungguh merasa bertanggungjawab atas pelestarian varietas-varietas tradisional yang tidak memiliki
prospek ekonomi cerah. Nilai varietas-varietas desa dalam program pemuliaan genetika sesungguhnya dapat
terlihat secara nyata: aneka agroforest yang merupakan tempat seleksi bagi varietas-varietas yang disesuaikan
dengan kondisi lingkungan dan selera setempat merupakan cadangan genetik yang istimewa yang sekarang telah
diakui nilainya.

Agroforest di Sumatera dan Kalimantan tidak saja kaya berbagai varietas tanaman tetapi juga menawarkan
keuntungan-keuntungan lain bagi pelestarian sumberdaya genetik. Di wilayah-wilayah di mana proses
berkurangnya hutan terjadi sangat pesat (daerah seperti ini jumlahnya semakin meningkat), agroforest
merupakan tempat sisa-sisa terakhir pohon buah liar yang penting yang terancam punah. Dalam banyak kasus,
tanaman ini bertahan hidup hanya berkat integrasinya dengan struktur kebun. Dengan cara ini agroforest di

Pada umumnya, pohon 
buah-buahan yang dikelola 

dalam agroforest sangat 
mirip atau bahkan sama 

dengan tanaman asalnya, 
meskipun untuk hampir 

setiap jenis biji yang 
dibibitkan sering dipilih dari 

pohon-pohon yang 
menghasilkan buah yang 

bernilai tinggi.
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Maninjau melindungi pohon-pohon terakhir dari jenis-jenis menteng dan rambutan yang
berasal dari hutan alam masa silam tanah Minang. Di Kalimantan Timur, di kebun-kebun
suku Dayak di sepanjang sungai Mahakam, masih dapat ditemukan pohon-pohon buah liar 
yang selamat dari perambahan hutan yang terjadi di dataran rendah seperti berbagai
jenis durian hutan,rambutan dan klengkeng,serta tak kurang dari 20 jenis mangga yang 
dapat dimakan (terutama Mangifera pajang, jenis yang meluas di Kalimantan yang
istimewa karena ukuran dan rasanya).

Bagi kalangan kehutanan tanaman-tanaman tersebut di atas merupakan tanaman
sampingan yang tidak diperhitungkan dalam program pelestarian. Tetapi bagi masa
depan, tanaman tersebut merupakan cadangan genetik yang potensial untuk digunakan
dalam pemuliaan tanaman budidaya. Tetapi, sementara kalangan penanggung jawab
upaya pelestarian sumberdaya genetik tidak hirau dengan ancaman kepunahan suatu
potensi yang tidak tergantikan, petani justru telah menyadari ancaman bahaya itu.
Misalnya di Pesisir Krui petani muda memindahkan dan menanam kembali pohon-pohon
liar jenis tupak,durian,embacang,atau duku yang berasa sangat masam di dalam kebun 
dengan harapan agar anak cucu mereka dapat merasakan masamnya buah-buah itu. Ini
adalah suatu tindakan bijaksana yang patut diteladani.

(b) Sum berdaya sayuran dan obat: lapisan terbawah dan gulm a

Di dalam agroforest di Jawa, lapisan bawah setinggi rumput atau semak dibiarkan
tumbuh liar. Hanya kadang-kadang saja lapisan ini disiangi untuk membuka jalan menuju 
tempat tumbuh pohon bermanfaat dan melindungi pertumbuhan bibit tanaman terpilih.
Hal ini tidak berarti bahwa lapisan terbawah tersebut tidak dimanfaatkan: lapisan ini

kaya akan tanaman dari berbagai lingkungan yang berbeda. Tanaman-tanaman tersebut memberikan sumbangan
yang berarti pada menu makanan sebagai sayuran atau sebagai bahan obat tradisional.

Dewasa ini sayuran asing yang diperkenalkan (berbagai jenis kubis, terung yang dimuliakan dan sebagainya) makin 
ketat bersaing di pasar sayur tradisional, sementara sayuran tradisional cenderung menghilang dari menu
makanan lingkungan kota. Padahal sumberdaya sayuran tradisional sangat khas dan beragam. Pada tahun 1931
Ochse mencatat 390 jenis sayuran yang dikonsumsi di desa-desa Indonesia, 109 di antaranya merupakan jenis-
jenis hutan yang kurang dibudidayakan dan 95 jenis merupakan tanaman gulma biasa. Hanya 15% dari sayuran
yang dikonsumsi ini merupakan tanaman asing yang diperkenalkan.

Sebagian besar sayuran konsumsi sehari-hari di desa yang diamati berasal dari lapisan terbawah agroforest. Di
antara jenis-jenis hutan terdapat pakis (paku sayur, paku melukut, paku udang) yang dimakan daun mudanya.
Juga berbagai jenis Euphorbiaceae (kanyere, puding, talingkup, mareme, memeniron, katuk), Moraceae (kuciat,
amis mata, kondang, bunut), Zingiberaceae seperti lengkuas,dan Urticaceae seperti pohpohan. Di antara jenis-
jenis gulma terdapat Um belliferae (seladren, kaki kuda) dan Com positae seperti kenikir. Selain sayuran dari
lapisan terbawah ini, rebung dari beberapa jenis bambu juga dapat dimakan. Selain itu daun muda beberapa
pohon bermanfaat juga dikonsumsi seperti kemang, tangkil,dan jambu mente.

Khazanah tanaman obat tradisional sangat luas mencakup tanaman lapisan terbawah dan juga liana, daun, bunga,
kulit kayu, dan akar dari berbagai jenis pohon di kebun. Untuk memperoleh pengetahuan mengenai semua ini
masih dibutuhkan penelitian eksplorasi (inventarisasi sumberdaya dan analisa bahan aktif). Demikian pula dengan 

Di wilayah yang masih dekat dengan 
hutan alam, petani agroforest sering 
memindahkan dan menanam 
kembali berbagai spesies yang 
berguna tetapi yang tidak atau 
belum menghasilkan produk 
komersil, dengan harapan agar anak 
cucunya dapat memanfaatnya. Di 
Pesisir Krui misalnya, pohon-pohon
duku yang baru belakangan ini 
merupakan sumber pendapatan 
penting bagi rumah tangga, telah 
ditanam dalam jumlah besar di 
dalam kebun agroforest damar oleh 
generasi sebelumnya. 
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tanaman yang mengandung insektisida dan bahan penolak. 
Jenis-jenis tertentu dikenal dan digunakan penduduk desa
misalnya liana akar tuba. Pada agroforest parak di
Maninjau beberapa tanaman dipelihara karena
kemampuannya untuk melindungi tanah dan tanaman lain:
Leea indica, Eupatorium  inulifolium , Pisonia um bellifera,
Laportea urens. Berbagai paduan antara pohon dan
lapisan terbawah agroforest yang menguntungkan dan
bermanfaat di agroforest masih harus diteliti dan
dijelaskan.

(c) Sum berdaya kayu dan bahan nabati

Keragaman bahan nabati yang bermanfaat di Indonesia telah dicatat dalam ensiklopedi Heyne (Heyne 1927) dan
Burkil (Burkil, 1935). Kayu memang penting, tetapi bambu juga penting. Begitu pula dengan berbagai kulit kayu
yang digunakan sebagai bahan bangunan (kulit kayu Dipterocarpus untuk lantai gubuk di ladang), kulit kayu yang 
dimanfaatkan seratnya (Artocarpus elasticus, Com m ersonia bartram ia, berbagai jenis Tiliaceae) ataupun kulit
kayu bahan penyamak kulit (Macaranga tanarius, Term inalia spp.). Jenis-jenis palem merupakan bahan atap
(daun Livistonia,serat aren atau ijuk) sedangkan liana banyak manfaatnya, misalnya rotan.

Usaha pelestarian pihak kehutanan terbatas pada beberapa jenis pohon kayu berharga dan jenis-jenis hasil hutan 
non-kayu tertentu yang diekspor, terutama rotan. Sementara ini pelestarian sumberdaya yang bermanfaat bagi
petani sama sekali luput dari perhatian, padahal agroforest selalu memiliki sejumlah tanaman bermanfaat itu.
Bagi sebagian besar petani di Indonesia, jalan untuk mendapat kayu dari hutan sudah tertutup sama sekali. Kebun 
menjadi tempat persediaan kayu kebutuhan penduduk desa. Dalam konteks ini, silvikultur agroforest memang
sangat khas. Pertama, sistem ini mengumpulkan seluruh sumberdaya kayu bernilai tinggi yang ada di dalam
vegetasi kebun. Di propinsi Sumatera Barat, kurang dari 20 jenis pohon kayu berharga telah dieksploitasi dan
diekspor dari hutan alam oleh HPH dan Kehutanan, sementara petani di Maninjau menggunakan, memelihara, dan 
meremajakan lebih dari 40 jenis kayu di lahan agroforest parak seluas sekitar 10.000 ha.

Sebagian besar dari tanaman kayu yang dimanfaatkan tersebut tidak dibudidayakan. Tanaman-tanaman tersebut
merupakan warisan yang disumbangkan hutan alam, dan petani dengan cermat serta penuh perhatian
mempertahankan, mengelola, dan meremajakannya. Pohon-pohon Dipterocarpaceae besar dari hutan alam
tampaknya tidak mampu bertahan di kebun campuran di Maninjau tetapi sampai akhir 1980an masih ditemukan
dalam wilayah agroforest di Pesisir Krui. Di Pesisir Krui, petani damar dapat memanen meranti (Shorea spp),
kuyum (Dipterocarpus spp), dan bambang (Dipterocarpus kunstleri). Keberadaaan berbagai spesies
Dipterocarpaceae di Pesisir Krui dapat dijelaskan dengan adanya persediaan di hutan alam yang cukup dekat dan
masih luas. Sedangkan di Maninjau, menghilangnya hutan alam di dataran rendah sejak lama menyebabkan
punahnya pohon-pohon besar dan mengancam kelestariannya di dalam kebun. Akan tetapi berbagai pohon kayu
yang bermutu, baik dari lapisan kanopi maupun dari lapisan bawah hutan alam tampaknya mampu bertahan dan
berkembang dalam struktur agroforest.

Dengan itu kemudian petani di Maninjau memelihara pohon kayu khas dari hutan alam lama Pantai Barat
Sumatera, yang mencapai tinggi 40 m dengan diameter sampai 2 m (Canarium , Santiria, Lithocarpus, Quercus,
dan Acrocarpus fraxinifolius). Dewasa ini di Sumatera Barat, jenis tersebut hanya ada di kebun campuran, dan
merupakan tanaman yang dilestarikan dan diremajakan. Pohon-pohon kayu yang paling sering dimanfaatkan

Pelestarian sumberdaya hutan oleh 
petani sering kali luput dari perhatian, 

padahal petani telah dan masih 
memberi sumbangan penting kepada 

kalangan kehutanan. Agroforest-
agroforest yang dikembangkan petani 

tanpa bantuan apapun dari kalangan 
kehutanan merupakan tempat di mana 
sumberdaya hutan seperti kayu-kayuan
dan juga hasil non kayu seperti damar 

di Pesisir Krui, atau rotan di 
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adalah yang berasal dari lapisan tengah hutan alam yang berbaur secara sempurna dalam kebun campuran:
Lauraceae (Litsea, Actinodaphne, yang menghasilkan kayu berwarna kuning untuk papan rumah), (Aglaia,
Disoxylon, Chisocheton, Toona, yang menghasilkan kayu berwarna merah yang sama mutunya dengan meranti
merah). Di samping tanaman-tanaman yang khas hutan ini, pohon kayu pecinta sinar matahari dan tanaman
perintis juga digunakan seperti pulai, terap, benuang yang berukuran besar, serta pohon kayu kecil seperti
Nauclea junghuhni, Morus m acroura, Trem a orientalis, Antidesm a spp, Mallotus spp, Macaranga spp yang
dimanfaatkan untuk penggunaan tertentu misalnya alu penumbuk beras, dayung sampan pencari ikan, atau untuk 
penopang atap.

Beberapa jenis pohon buah juga menjadi sumber kayu: rambai menghasilkan kayu yang keras dan awet yang
semutu dengan jenis meranti yang terbaik. Durian menghasilkan kayu merah yang mirip dengan meranti merah
dan jenis-jenis mangga tertentu digunakan untuk bahan bangunan.

Petani juga telah mengembangkan suatu silvikultur sejati. Pada aneka kebun desa di Jawa terdapat silvikultur
komersil baru yang bertumpu pada pohon kayu eksotik yang cepat tumbuh dan menghasilkan yaitu sengon, afrika, 
mindi. Namun di Maninjau pohon kayu yang dikembangkan berasal dari hutan setempat yaitu surian, bayur, dan
musang yang merupakan pohon kayu pada rumpang kanopi yang tumbuh dan berkembang relatif cepat (antara 20 
sampai 35 tahun). Peremajaan pohon dilakukan menggunakan tunas-tunas alam di sekitar pohon dewasa yang
ditanam kembali di tempat terlindung, umumnya di tengah-tengah rumpang kanopi. Pohon-pohon ini
menghasilkan bagian terbesar dari bahan bangunan rumah dan merangsang serta meluaskan perdagangan kayu di
daerah itu.

Kekayaan sumberdaya kayu yang dikandung agroforest tidak mendorong usaha 
perbaikan genetik, dan yang dapat dilakukan hanyalah usaha silvikultur
sederhana. Hal ini dikarenakan petani di sekitar hutan tampaknya memang
sengaja disingkirkan dari usaha produksi kayu untuk pasar nasional dan
internasional.

Bila memang benar bahwa usaha silvikultur terpadu tradisional pada skala
yang sekarang ini belum mampu berperan dalam produksi kayu berharga
untuk ekspor, patut dicatat bahwa usaha ini telah berperan penting bagi
perkembangan pasar setempat untuk keperluan kayu rumah-tangga dan
industri kecil. Pengambilan kayu terbaik dari pohon-pohon buah, serta
perlindungan sistematis terhadap pohon liar dapat melengkapi budidaya yang 
bertumpu pada tanaman asli yang relatif cepat berkembang, mudah berbiak
melalui biji, stek, dan tunas, dan sesuai dengan kebiasaan konsumsi
setempat. Tanaman khas rumpang kecil atau pinggir hutan tampaknya paling
mampu memenuhi kriteria ini.

Bagi daerah yang tidak lagi memiliki hutan pengadaan kayu bakar seringkali
menjadi masalah yang serius. Selama tekanan penduduk masih dalam batas
normal maka agroforest dapat memenuhi seluruh kebutuhan setempat. Kebun
campuran Maninjau yang kepadatan penduduknya berkisar antara 125 sampai
lebih dari 300 jiwa per kilometer persegi, menjamin pasokan kayu bakar di

desa-desa dan menyediakan surplus cukup besar yang dijual ke luar kawasan itu. Hal ini dapat dilakukan tanpa
menghabisi cadangan pohon hidup. Di sini digunakan ilmu pengumpulan yang sebenarnya: kayu dari pohon kayu

Benar bahwa usaha silvikultur terpadu tradisional 
dalam agroforest belum mampu berperan dalam 
produksi kayu berharga untuk ekspor, tetapi 
patut dicatat bahwa usaha tersebut sudah ber-
peran penting bagi perkembangan pasar kayu 
setempat dan perkembangan industri kecil, 
khusunya di wilayah yang tidak lagi mempunyai
sumber kayu alam.
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manis dipanen seluruhnya untuk kayu bakar, sisa-sisa buangan kayu bangunan dipungut, 
dan sebagian besar tanaman kecil yang tidak memiliki kegunaan pasti dikumpulkan
ketika pohonnya mulai layu.

Selain kayu, cukup banyak bahan nabati yang dihasilkan oleh agroforest. Di Jawa,
bambu umumnya digunakan untuk membangun rumah. Semua kebun memiliki beberapa 
jenis bambu, dan desa-desa tertentu terkenal karena keahliannya membudidayakan
bambu untuk dijual. Di Sumatera, agroforest melestarikan buah-buahan yang khas. Di
Pesisir Krui kulit kayu merawan digunakan untuk bahan lantai dan penyekat dangau,
sedangkan selapan dibudidayakan untuk daunnya yang lebar dan liat yang merupakan
bahan atap rumah. Di Maninjau, aren dibudidayakan untuk seratnya (bahan atap
rumah, sapu, tali) sementara daun-daun pandan digunakan untuk membuat tikar.
Berbagai tanaman yang tidak dibudidayakan juga dilestarikan seperti misalnya berbagai 
jenis liana dan palem.

Agroforest berperan langsung dalam pelestarian sumberdaya hutan alam. Dengan
menempatkan diri sebagai pengganti hutan, secara tidak langsung agroforest juga
melindungi hutan-hutan itu. Budidaya damar misalnya, memungkinkan usaha
pelestarian jenis-jenis terakhir tanaman penghasil getah di hutan alam di Pesisir Krui.
Kayu bakar yang dihasilkan kebun dapat menghindarkan hutan alam yang dilindungi
dari perambahan.

(d) Epifit, parasit, tanam an m eram bat dan jam ur

Epifit menempati kedudukan penting yang khas. Di antara pakis-pakisan dan sekutunya yang paling menonjol
adalah Asplenium  nidus, Ophioglossum  pendulum , Platycerium  coronarium dan Drynaria spp, yang umumnya
membentuk gerumbulan besar pada pohon dewasa, namun banyak juga ditemukan jenis-jenis kecil seperti
Vittaria, Drym oglossum , Nephrolepis, Pyrrosia, dan beberapa spesies Psilotum  dan Lycopodium  yang indah.
Anggrek terdapat dalam jumlah dan keanekaragaman yang besar, dari kelompok besar Gram m atophyllum
speciosum , atau Cym bidium  finlaysonianum sampai spesies Oberonia sem ifim briata yang mungil ataupun
Taeniophyllum  spp yang tidak berdaun. Juga telah dicatat keberadaan jenis-jenis epifit dan semi epifit lain
seperti Aeschinanthus longiflorus, Agalm yla parasitica (Gesneriaceae), Medinilla spp. (Melastom aceae) serta
berbagai Rubiaceae.

Petani tidak secara sengaja mengelola epifit, kecuali beberapa jenis pakis besar yang kadang diturunkan dari
pohon-pohon produktif, serta beberapa anggrek hias yang dikumpulkan untuk kesenangan. Umumnya petani tidak 
berusaha merawat ataupun membasmi epifit.

Jarang ditemukan tumbuhan merambat yang besar dalam kebun-kebun agroforest, kecuali beberapa jenis yang
sangat bermanfaat seperti putrawali, tanaman obat yang penting, cincau, yang menyegarkan, atau seperti tuba,
yang dimanfaatkan untuk menuba ikan. Namun demikian banyak ditemukan tumbuhan merambat muda, dan
dekat batas hutan dapat ditemukan tumbuhan merambat dewasa, khususnya dari jenis-jenis Cucurbitaceae,
Legum inoseae, Annonaceae, Menisperm aceae, Apocynaceae, serta rotan.

Kebanyakan jenis pohon yang ditanam dan 
dikelola dalam agroforest merupakan 

tanaman serbaguna, seperti pohon aren.
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Tumbuhan parasit yang banyak diketemukan adalah Loranthaceae, yang umum ditemukan pada beberapa jenis
pohon buah (alpokat dan jenis-jenis jeruk). Balanophoraceae juga terlihat dan Rafflesiaceae (Rhizanthes dan
Rafflesia) dilaporkan keberadaannya di Krui dan Maninjau, tetapi belum diamati secara mendalam.

Banyak jenis jamur yang ditemukan, ada yang bermanfaat dan ada jamur parasit kayu yang dapat menyebabkan
penyakit pada pohon. Penduduk desa sangat menghargai beberapa jenis jamur yang dapat dimakan. Masih belum
ada data mengenai jamur, kecuali sehubungan dengan jenis-jenis jamur yang terdapat pada pohon damar mata-
kucing di Pesisir Krui.

(e) Sum ber daya hewani

Di Sumatera hampir tidak dijumpai kegiatan pemeliharaan ternak (ayam, biri-biri dan kambing) di dalam
agroforest seperti yang terdapat dalam sistem agroforest di Jawa. Di Maninjau dan Krui beberapa ekor kerbau
dan sapi kadang-kadang dilepas di kebun, namun kegiatan ini merupakan kegiatan sampingan saja. Dalam
agroforest di luar Jawa hewan yang terdapat justru binatang liar. Agroforest merupakan tempat berlindung
berbagai hewan pemakan daun dan buah. Di Maninjau banyak dijumpai jenis simpai (Presbytis rubicunda), kera
(Macaca fascicularis) dan beruk (Macaca nem estrina) yang memakan dedaunan, tunas-tunas muda, dan buah-
buahan. Tupai (termasuk juga tupai terbang yang di daerah setempat dikenal sebagai kubing) serta musang
kesturi, juga hidup memakan buah-buahan. Beberapa jenis hewan berlalu lalang antara puncak-puncak lereng
dan kebun: siamang (Hylobates syndactylus), kambing hutan (Capricornis sum atrensis), beruang madu (Helarctos
m alayanus) dan binturong (Arctictis binturong), juga beberapa jenis kucing kecil dan kadang-kadang harimau.
Perburuan hanya dilakukan terhadap babi hutan. Beruk seringkali ditangkap dan dilatih memetik buah kelapa.

Pada umumnya binatang-binatang ini merupakan hama yang sangat merepotkan petani. Kera pemakan buah, dan 
lebih-lebih lagi babi hutan, menyerang kebun singkong atau padi di sawah di dekat desa dan berulangkali diusir
ke hutan dengan cara membuat suara gaduh, tetapi tetap saja setiap kali binatang-binatang itu kembali dengan
cepatnya menyerang kebun. Meskipun demikian, kekayaan fauna agroforest ini sangat penting dan tidak
tergantikan dalam proses penyerbukan maupun penyebaran biji (misalnya burung dan kelelawar: penyerbukan
durian dilakukan khusus oleh kalong dan kampret). Berkat jasa fauna tersebut tanaman hutan yang tidak
dibudidayakan dapat berkembang biak di kebun, dan berkat mereka terjadi pertukaran flora antara hutan dan
kebun hutan. Tanpa adanya fauna liar yang menjelajahi kedua ekosistem ini dengan leluasa, pastilah kekayaan
flora agroforest tidak sebesar yang dimiliki dewasa ini.

(2) Penilaian Keanekaragam an Hayati

Perbandingan kritis mengenai tingkat keanekaragaman hayati antara hutan alam, kebun-kebun agroforest, dan
jenis-jenis pengelolaan pertanian lain dapat memberi gambaran mengenai kemampuan sistem agroforest dalam
melestarikan jenis-jenis flora dan fauna hutan secara kualitatif dan kuantitatif. Untuk mengukur tingkat
keanekaragaman hayati di kebun-kebun agroforest dipilih beberapa kelompok spesies tumbuhan (dari jenis pakis-
pakisan sampai yang berkeping dua), burung, mamalia, dan mesofauna tanah. Dilaksanakan studi perbandingan di 
tiga wilayah di Pulau Sumatera, antara agroforest (kebun damar di Sumatera bagian selatan, agroforest karet di
Sumatera bagian timur dan agroforest parak di Sumatera Barat), hutan-hutan alam yang berdekatan, dan
perkebunan-perkebunan monokultur (karet). Hasil studi masih harus disempurnakan dengan analisa lebih lanjut,
tetapi hasil penelitian awal tersebut telah memberikan perkiraan yang dapat digunakan untuk perbandingan.
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Fauna tanah

Untuk mengamati mesofauna tanah, 500 sampel tanah dan
serasah dianalisa, termasuk lebih dari 50.000 individu serangga
dan 20.000 individu Collem bola, 80% spesies merupakan
spesies baru! Hasil analisa menunjukkan bahwa tingkat
kekayaan spesies (keanekaragaman alfa dan beta) hutan alam
dan agroforest hampir sama, tetapi di perkebunan tingkat
kekayaannya jauh lebih rendah. Tidak ada spesies penting di
hutan alam yang tidak terdapat di agroforest yang berdekatan, 
tetapi hasil studi ini masih belum membuktikan bahwa jenis-
jenis langka di hutan alam juga ada di agroforest. Jelas, dalam 
hal keanekaragaman hayati mesofauna tanah, agroforest
merupakan pilihan yang lebih baik dibanding perkebunan
monokultur, termasuk hutan tanaman industri. Perbandingan kekayaan spesies Collembola di dalam tanah di 

hutan rimba, agroforest karet tua, dan perkebunan monokultur 
karet tua (Kabupaten Bungo-Tebo, Propinsi Jambi).

Jumlah spp.
per sampel

Frekuensi
per sampel

Total
jumlah spp.

Total
frekuensi

Serasah
daun (nilai 
tengah)

hutan primer 20.6 117.4 47 587
agroforest
karet

22.8 161.4 47 807

perkebunan
karet
(monokultur)

11.6 83.2 23 416

hutan primer 13.7 48.4 57 1211

agroforest
karet

16.0 63.2 55 1579

perkebunan
karet
(monokultur)

8.3 36.4 28 364

Tanah
(nilai
tengah)

Perbandingan keanekaragaman Collembola
Burung

Untuk burung dibanding hutan alam,
tingkat keanekaragaman spesies di
agroforest menurun menjadi 60% dan 5% di
perkebunan monokultur. Sekitar 41%
spesies burung yang terdapat di hutan
tidak ditemui dalam agroforest, sedangkan
25% spesies agroforest tidak dijumpai
dalam survai di hutan alam. Menarik untuk
dicatat bahwa ketiga jenis agroforest yang
diteliti ternyata sangat berbeda.
Agroforest karet ternyata paling mendekati 
hutan alam dalam hal kekayaan jenis
burung, sedangkan agroforest parak
Maninjau paling rendah. Hal ini disebabkan 
oleh komposisi jenis tanaman yang lebih
terbatas, pengaruh desa, serta gangguan
manusia terus-menerus yang jauh lebih
sering pada agroforest karet dibandingkan
dengan kedua agroforest lain. Penyebab
penurunan jumlah spesies burung ini dapat 
dihubungkan dengan faktor biologi
(penyederhanaan komposisi dan struktur
vertikal dari hutan ke kebun hutan), tetapi 
mungkin pula karena banyaknya perburuan
burung untuk dimakan atau dipelihara.

Perbandingan keanekaragaman burung
Hutan Primer 

Muarabungo/Krui/
Maninjau

Agroforest
Karet

Muarabungo

Damar
Agroforest

Krui

Durian
Agroforest.
Maninjau

Kekayaan yg diamati 179 105 92 69

Kekayaan rata-rata per 
sampel ( jml. spp.)

26.4 18.5 15.4 15.1

Spesies langka (%) 79.9 72.3 75 62.5

Sumber: Thiollay 1994
Spesies langka adalah yang terhitung kurang dari 1% dari total populasi
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Mam alia

Semua mamalia hutan alam terdapat pula di
agroforest tetapi kerapatan populasinya masih
harus dipelajari. Daftar spesies mamalia yang
ditemui dalam berbagai agroforest dapat
dilihat pada Lampiran 5. Hasil penelitian yang
ada mengenai jenis-jenis primata di Krui (kera, 
simpai, lutung dan siamang) menunjukkan
bahwa populasinya di dalam agroforest sangat
mirip dengan yang diamati di hutan alam.
Fakta lain yang patut dicatat adalah
ditemukannya jejak badak Sumatera di dalam
kebun damar kurang dari 2 km dari desa. Hal
ini merupakan catatan pertama mengenai
badak di wilayah tersebut, dan memungkinkan
hipotesa tentang manfaat agroforest bagi
pelestarian satwa yang terancam punah,
sebagai pendukung hutan alam yang
dilindungi.

Famili dan spesies mamalia pada tiga agroforest

Agroforest

Mb (karet) Kr (damar)

Sp. Fam. Sp. Fam. Sp. Fam.

Insectivora 0 0 0 0 1 1
Dermoptera 0 0 1 1 1 1
Chiroptera 6 2 3 2 9 5
Primata 5 4 7 4 7 4
Pholidota 1 1 1 1 1 1
Rodentia 7 3 11 3 14 3
Carnivora 9 4 9 4 6 4
Perissodactyla 1 1 1 1 1 1
Artiodactyla 4 4 6 3 6 4

Total 33 19 39 19 46 24
Dilindungi UU no 5 1990 14 15 17

Daftar merah IUCN 9 6 7

CITES 4 3 4

Mn (durian)

Tum buh-tum buhan

Hasil studi flora diperoleh dari pengamatan rinci sepanjang garis-transek 100 m di setiap lokasi, dilengkapi
dengan pengumpulan secara acak. Tingkat kekayaan spesies keseluruhan menurun sampai sekitar 50% di
agroforest dan sampai 0,5% di perkebunan. Walaupun demikian, hasil penelitian masih harus dipilah menurut
kelompok jenis biologi, karena tingkat keragaman kelompok yang satu sangat berbeda dengan kelompok yang
lain.

Perbandingan kekayaan dan kelimpahan spesies 

(Lokasi: Rantau Pandan, Kabupaten Bungo Tebo, Propinsi Jambi)

Sampel: garis transek 100 m; semua tumbuhan dicatat, kecuali yang masih dalam tahap bibit 
* estimasi jumlah herba: sekitar 1000 individu setiap spesies
** untuk epifit dan liana, yang dicatat adalah individu-individu yang tumbuh di atas pohon yang dicatat
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Jumlah spesies
perkebunan agroforest hutan primer perkebunan agroforest hutan primer

karet karet karet karet
Pohon 1 92 171 28 247 258
Liana ** 1 97 89 5 228 219
Pohon kecil 0 26 45 0 170 72
Epifit ** 2 28 63 2 51 261
Herba 2 23 12 *2000 217 84
Total 6 266 382 2035 913 897
Pohon (selain karet) 0 91 171 0 189 258
Total (selain karet) 5 265 382 2007 855 897

Frekuensi (jumlah individu)



Penurunan terbesar terjadi pada pepohonan (di kebun
tinggal 30% dan di perkebunan monokultur 0%). Hal ini
dapat dipahami karena adanya intensifikasi ekonomi dan 
seleksi pepohonan. Tingkat keragaman epifit dalam
agroforest paling tidak antara 30 sampai 50% dari hutan
alam, sedang di perkebunan tingkat keragamannya
hanya 1 sampai 5%. Pengamatan terakhir mengenai
anggrek (teridentifikasi 92 spesies), mencakup 50% dari
seluruh koleksi anggrek yang ada, termasuk penemuan
baru untuk Pulau Sumatera. Sedangkan 42 jenis
dilaporkan hanya ditemukan di hutan-hutan tua. Tingkat 
keragaman tanaman bawah (semak) dalam agroforest
jauh lebih besar dibandingkan dengan hutan alam (2
banding 1). Biasanya kepadatan kelompok tumbuhan ini
memang lebih besar di dalam hutan sekunder tua
dibandingkan dengan di dalam hutan primer. Akhirnya,
tingkat keragaman tumbuhan merambat ternyata hampir 
95% atau praktis sama antara agroforest karet dan hutan 
alam, sedangkan di agroforest damar keragamannya
menurun sampai 30%.

Analisa kritis tingkat keanekaragam an hayati

Teknik pengambilan sampel yang dilaksanakan dalam
survai tanaman (perbandingan kuantitatif pengumpulan
sepanjang garis potong dengan panjang tertentu) tidak
memungkinkan diambilnya kesimpulan mengenai ada
atau tiadanya spesies tertentu secara menyeluruh.
Banyak spesies hutan yang relatif langka, yang dapat
ditemukan dalam kebun tidak tercakup dalam teknik
pengambilan sampel ini, yang mengutamakan jumlah
ketimbang arti penting spesies. Sensus mamalia yang
merupakan perpaduan antara pengamatan dan hasil
wawancara dengan para petani mengenai keberadaan
berbagai spesies menunjukkan tingkat keragaman yang
besar, tetapi sedikit sekali indikasi mengenai kerapatan populasi dan jumlah masing-masing spesies.

Sensus yang lebih luas mengenai tanaman bermanfaat dalam kebun (yang dinilai positif dalam seleksi petani)
akan mengungkapkan adanya sejumlah sumberdaya yang penting untuk masa kini, baik berupa spesies buah-
buahan, biji-bijian, rempah dan bumbu, getah-getahan serat dan lain-lain. Pengamatan sementara menunjukkan 
jumlah yang relatif sedikit pada berbagai sumberdaya ini, sehingga tidak dimasukkan dalam survai kuantitatif.
Hal yang sama berlaku pada tanaman bukan sumberdaya yang tidak mendapatkan nilai seleksi positif.

Hasil awal kajian menunjukkan pentingnya agroforest untuk pelestarian keanekaragaman hayati, bila dikaitkan
dengan konteks perombakan hutan menjadi lahan pertanian atau hutan tanaman industri. Meskipun tingkat

Perbandingan kekayaan relatif spesies tumbuh-tumbuhan pada satu garis 
transek sepanjang 100 m di hutan rimba, agroforest karet tua, dan perkebunan 

monokultur karet tua (Kabupaten Bungo-Tebo, Propinsi Jambi).
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keanekaragamannya secara keseluruhan yakni 50% dari keragaman yang dapat dilestarikan, ini masih tergolong
rendah di mata para pelestari lingkungan. Tetapi tingkat keanekaragaman hayati ini harus dibandingkan dengan
sistem pertanian dan budidaya hutan yang lain. Jangan lupa bahwa agroforest tidak dimaksudkan untuk
pelestarian melainkan untuk produksi, dan pelestarian keanekaragaman hayati merupakan keuntungan
sampingan, bukan tujuan pendirian kebun. Banyak lahan yang harus dan akan dirombak untuk produksi intensif,
dan strategi agroforest untuk saat ini ternyata merupakan strategi yang memungkinkan pelestarian
keanekaragaman hayati yang paling maksimal.

Antara tahun 1982 dan 1989, laju pembabatan hutan di Sumatera mencapai 300.000 ha per tahun (FAO-GOI,
1990). Sebagian besar hutan pada ketinggian 15 sampai 150 m dpl telah ditebang, dan kebanyakan bekas
tebangan ini telah berubah menjadi lahan pertanian, termasuk perkebunan monokultur karet. Tahun 1985 hutan
dataran rendah yang masih utuh tidak lebih dari 1,5 juta ha. Berarti pada tahun 1994, sisa hutan dataran rendah 
yang masih utuh tidak lebih dari beberapa ratus ribu hektare saja.

Dengan sekitar 2 juta agroforest karet di dataran rendah Sumatera bagian timur, sekitar 1,5 juta kebun campuran 
buah-buahan di dataran aluvial, dan sekitar 50.000 ha kebun damar di dataran rendah bagian barat, agroforest-
agroforest merupakan cadangan keanekaragaman hayati dataran rendah terluas yang masih ada di Pulau
Sumatera.

Meskipun pembangunan agroforest merupakan strategi ekonomi yang terkait dengan ekonomi pasar, cara
berkebun komersil ini bukanlah usaha eksklusif yang tidak terkait dengan fungsi lain, misalnya fungsi
mempertahankan hidup. Dalam strategi multi fungsi ini, petani mengikuti pola pemanfaatan hutan serbaguna
yang bersifat turun temurun. Karena itu keanekaragaman hayati merupakan akibat dari dua dinamika, pertama
yang setengah sengaja dan kedua yang kebetulan. Dinamika setengah sengaja merupakan paduan antara
bercocok tanam tanaman berguna yang menciptakan kembali kerangka sistem hutan, serta seleksi sumberdaya
yang muncul spontan, khususnya tanaman. Dinamika kedua, yang kebetulan, yakni terbentuknya diversifikasi
flora dan fauna seperti yang terjadi dalam setiap proses regenerasi hutan, membentuk sisi hutan dalam
agroforest.

Unsur kebetulan ini berpengaruh penting karena tidak saja menentukan struktur diversifikasi kebun tetapi juga
menentukan fungsinya. Contohnya, jika dilakukan seleksi yang mengakibatkan pengurangan pohon buah-buahan
yang tergolong minoritas dalam sebuah kebun damar atau kebun karet campuran, maka kemungkinan terjadi
pengurangan populasi burung pemakan buah, tupai, dan kelelawar (kalong, kampret). Dengan demikian jumlah
penyerbuk alam dan penyebar benih berkurang, dan ini membahayakan reproduksi berbagai spesies yang
pembiakannya masih secara alami, belum sepenuhnya dikuasai manusia.

Perubahan kebiasaan petani melalui pendidikan dan penyuluhan pertanian dapat berdampak penting pada
keanekaragaman hayati. Di Maninjau, seorang petani ‘terpelajar’ mencoba menggunakan herbisida di kebun
campuran durian-kulit manis untuk memberantas gulma –satu konsep aneh bagi masyarakat tani setempat. Apa
yang terjadi? Populasi satwa, fauna tanah, dan bibit-bibit tanaman termasuk yang bermanfaat musnah dalam
proses tersebut.
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(3) Struktur Agroforest dan Pelestarian Sum berdaya hutan, antara Konservasi In-situ
dan Eks-situ.

Berkat struktur dan sifat yang khas, agroforest memainkan peran penting dalam pelestarian sumberdaya hutan
baik nabati maupun hewani. Agroforest menciptakan kembali arsitektur khas hutan yang mengandung habitat
mikro, dan di dalam habitat mikro ini sejumlah tanaman hutan alam mampu bertahan hidup dan
berkembangbiak. Kekayaan flora semakin besar jika di dekat kebun terdapat hutan alam yang berperan sebagai
sumber tanaman. Bahkan ketika hutan alam sudah hampir lenyap sekalipun, warisan hutan masih mampu terus
berkembang dalam kelompok besar: kebun campuran di Maninjau melindungi berbagai tanaman khas hutan alam
dataran rendah. Padahal hutan lindung yang terletak di dataran lebih tinggi tak mampu menyelamatkan
tanaman-tanaman itu.

Di lain pihak, agroforest merupakan struktur pertanian yang dibentuk dan dirawat. Tanaman bermanfaat yang
umum dijumpai di hutan alam menghadapi ancaman langsung justru karena daya tarik manfaatnya. Dewasa ini
sumber daya hutan dikuras tanpa kendali. Berbeda dengan kebun agroforest. Bagi petani, agroforest merupakan
kebun bukan hutan. Agroforest merupakan warisan sekaligus modal produksi. Sumberdayanya, baik yang sengaja
ditanam maupun yang tidak, dimanfaatkan dengan selalu mengingat kelangsungan dan kelestarian kebun. Pohon
di hutan dianggap tidak ada yang memiliki, tetapi semua orang tahu bahwa pohon di kebun ada pemiliknya
sehingga pohonnya mendapat perlindungan yang lebih efektif ketimbang perlindungan atas pepohonan di areal
hutan negara.

Sumberdaya hutan di dalam agroforest berperan dalam mengurangi tekanan terhadap sumberdaya alam. Secara
tak langsung agroforest turut melindungi hutan alam. Kebun campuran di Maninjau merupakan satu keberhasilan 
usaha pelestarian hutan alam, antara lain karena kebun campuran mampu menjadi pengganti hutan alam sebagai 
pemasok produk-produk penting.

Aneka agroforest dan wilayah pekarangan di pedesaan Jawa, penting bagi pelestarian kultivar tradisional pohon
buah dan tanaman pangan, tetapi karena kendala ekonomi dan keterbatasan ketersediaan lahan, tidak mampu
menjadi tempat berlindung jenis tanaman yang tidak bernilai ekonomi bagi petani. Agroforest di Sumatera dan di 
Kalimantan menawarkan pemecahan berharga bagi masalah pelestarian tanaman hutan alam, dan sekaligus dapat 
diterima pula dari sudut ekonomi. Mengingat makin menghilangnya hutan dataran rendah, contoh-contoh ini
sangat berharga. Lebih-lebih ketika terbukti bahwa jalan keluar yang bertumpu semata-mata pada usaha
melindungi, ternyata tidak efisien. Hutan alam terus digerogoti sedikit demi sedikit oleh peladang perintis,
eksploitasi terus menerus oleh perusahaan-perusahaan HPH, dan sebagainya.

Meskipun sumberdaya yang tidak bernilai dilindungi dan dalam beberapa contoh menjelma menjadi ‘jantung’
agroforest, dewasa ini banyak yang mulai terancam akibat perubahan sosial-ekonomi yang mempengaruhi sifat
dan susunan kebun. Pada gilirannya sumberdaya tersebut akan punah dan usaha penyelamatannya belum
terbayangkan. Apakah seluruh sumberdaya genetik yang saat ini ada di agroforest dapat ‘disimpan’ dalam lahan-
lahan khusus atau bank benih?

Petani harus dilibatkan dalam usaha pelestarian alam, misalnya dengan pengakuan terhadap agroforest yang
sudah ada dan mempraktikkan budidaya agroforest di pinggiran kawasan taman-taman nasional. Dibutuhkan satu 
upaya pelestarian yang sekaligus juga memenuhi kebutuhan penduduk setempat. Gagasan ini bukan khayalan,
karena secara tradisional telah dirintis oleh petani agroforest. Minat yang makin meningkat terhadap hasil
sampingan hutan alam, misalnya rotan, merangsang usaha budidaya tanaman liar tersebut. Pada akhirnya
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agrofest di daerah tropika merupakan lahan berharga bagi eksplorasi genetik dan etnobotani. Pengetahuan petani 
pengelola agroforest seyogyanya tidak lagi disepelekan oleh para pengelola hutan.

Sistem agroforestri kompleks merupakan struktur yang sangat berharga bagi pelestarian plasma nutfah tanaman
berguna (atau berpotensi berguna). Di wilayah-wilayah yang hutan alamnya sudah musnah, kerabat liar spesies
buah dan kayu berharga yang masih tersisa hanyalah yang berpadu dalam kebun-kebun agroforest seperti
Acrocarpus fraxinifoliusdi Maninjau dan berbagai jenis durian dan mangga pada kebun-kebun buah campuran di
sepanjang sungai Mahakam di Kalimantan Timur.

Pengalaman dengan pohon kayu dan buah-buahan juga diperhatikan pada tanaman non-budidaya yang berpotensi
ekonomi seperti tanaman obat, tanaman berpotensi menjadi tanaman hias (berbagai jenis Begonia, anggrek
tanah seperti Anaechtochilus, Calanthe, Nervilia, serta jenis liar Clerodendron dan Ixora, Araceae, pakis,
Gesneriaceae dan lain-lain) serta epifit (Hedychium  longicornutum , salah satu spesies Zingiberaceae yang banyak 
terdapat di Maninjau, beberapa jenis Lycopodium dan Psilotum , serta jenis-jenis anggrek yang belum pernah
dibudidayakan).

Program-program besar yang sedang dikembangkan untuk sumberdaya tanaman bermanfaat di Asia Tenggara
cenderung sangat membatasi keterangan mengenai spesies sekunder, tetapi usaha pelestarian plasma nutfah
membutuhkan lebih banyak informasi mengenai spesies hutan setempat. Tidak hanya mengenai penggunaan dan
auto-ekologinya, melainkan juga mengenai nilai ekologi dan ekonominya dalam agro-ekosistem yang ada, serta
responnya terhadap pengelolaan petak-petak kebun.

Agroforest bukan sekedar koleksi plasma nutfah yang berguna, tetapi juga merupakan suaka tambahan bagi
banyak spesies liar yang non-ekonomi, yang bertahan hidup meski habitat aslinya hancur sama sekali. Di
Maninjau, semua hutan di bawah 800 m dpl sudah lama punah, tetapi kebun campuran masih menyajikan
semacam panorama botani dari vegetasi hutan asli. Di Jambi, meskipun terjadi fragmentasi habitat asli, ternyata 
satwa khas hutan alam (siamang, berbagai jenis burung enggang) bertahan berbiak di agroforest karet. Tentu,
semua ini tidak mendatangkan manfaat ekonomi secara langsung, tetapi berperan penting dalam keseluruhan
ekosistem agroforest.

Akhirnya, keanekaragaman hayati dalam agroforest dapat sangat mempengaruhi keanekaragaman hayati daerah
yang lebih luas. Di daerah yang mengalami pemusnahan hutan alam dengan cepat, agroforest mampu mengurangi 
efek pemusnahan akibat penghancuran habitat, serta berperan sebagai zona penyangga yang efisien antara hutan 
dan pemukiman.

(4) Kesim pulan

Selama sejarah kebersamaan antara petani dan hutan di daerah tropika, para petani telah mengambil alih dan
mendomestikasi berbagai tanaman hutan. Petani membangun sistem yang merupakan tiruan hutan alam dengan
biomassa yang tinggi, struktur yang bertingkat, dan keanekaragaman hayati yang khas. Sebagian pertanian
tradisional dibangun dengan menggunakan hutan alam sebagai acuan. Seyogyanya kenyataan ini tidak lagi
diabaikan begitu saja. Para petani mengetahui dengan baik sekali cara memanfaatkan sumberdaya hutan dan
memodifikasi ekosistem alam tanpa menimbulkan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki.

Penting diakui bahwa sistem-sistem agroforestri kompleks yang telah lama disempurnakan oleh penduduk
setempat sebagai sistem pertanian, menunjukkan peranan petani dalam upaya pelestarian warisan alam dunia.
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Para petani yang umum dituding sebagai ancaman utama terhadap hutan hujan tropika dunia, sebenarnya telah
membangun dan mempertahankan satuan-satuan produksi canggih yang menyerupai hutan, selama berabad-abad.
Kebun-kebun agroforest mengambil alih peran tradisional hutan alam, secara ekologi maupun ekonomi, sekaligus
memberikan keuntungan-keuntungan pertanian komersil.

Akan tetapi, manakala reproduksi sistem pertanian tetap bertumpu pada perluasan lahan garapan secara terus
menerus, maka agroforest tidak akan mampu membendung arus petani membabati hutan alam. Meski demikian
dengan menumbuhkan ‘hutan’ di lahan pertanian, agroforest dapat menyumbang upaya pelestarian sumberdaya
genetik hutan, seraya mengambil alih fungsi-fungsi ekosistem alam seperti melindungi tanah dan tata air serta
menghasilkan bahan-bahan nabati bagi petani.

Kemampuan agroforest jauh dari kemampuan memecahkan semua persoalan yang berkaitan dengan
meningkatnya pertanian di lahan hutan alam. Tetapi untuk wilayah di mana penggerogotan hutan alam sudah
tidak dapat dihindarkan lagi, agroforest mampu berperan dalam usaha mempertahankan hutan yang
beranekaragam dan bermanfaat, tanpa harus mengharamkan kehadiran petani. Semakin lama hidup bersama
antara manusia dan sumberdaya hutan alam semakin terjalin, melalui usaha penghutanan kembali yang dirancang 
sesuai dengan kebutuhan manusia. Agroforest Indonesia menawarkan contoh-contoh menarik untuk rekonstruksi
seperti itu. Dengan membangun kembali hutan yang lenyap, agroforest dapat memberi kesempatan kepada
hutan-hutan terpencil untuk bertahan di dekat daerah yang dihuni manusia.
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3.3 Model Pengelolaan Sum berdaya Hutan: Alternatif 
Terhadap Model Dom inan Silvikultur Industri 

G. Michon dan H. de Foresta

Sejak akhir 1980an mulai muncul gagasan mengalihkan orientasi pengelolaan
hutan Indonesia, dari eksploitasi sumberdaya kayu semata-semata ke arah
pelestarian produktifitas sumberdaya ekonomi hutan secara menyeluruh.
Sayangnya meskipun prioritas baru ini telah tertuang dalam teks kebijakan-
kebijakan kehutanan, praktik eksploitasi hutan alam yang melebihi daya
pulih alaminya masih tetap saja marak. Saran untuk beralih ke pemanfaatan
hasil-hasil hutan non-kayu tampaknya belum diterapkan, kayu bulat masih
merupakan fokus utama—bahkan satu-satunya— sumberdaya hutan yang
dieksploitasi.

Sistem pengelolaan hasil hutan secara komersil (kayu maupun non kayu)
mengarah ke dua bentuk utama yakni hasil hutan dipanen dari alam, atau
didomestikasi dan dikelola dalam perkebunan monokultur. Sistem-sistem
lain, misalnya pembentukan kebun-kebun pepohonan campuran atau
agroforest seperti yang dibangun petani, masih diabaikan oleh kalangan
kehutanan dan pihak-pihak lain yang terkait.

Sebagai salah satu cara pengembangan lahan hutan dan strategi rehabilitasi
lahan-lahan kritis, akhir-akhir ini kebijakan kehutanan meningkatkan usaha
penanaman jenis pohon penghasil kayu. Jarang sekali dijelaskan bahwa program-program itu merupakan promosi
perkebunan monokultur. Perkebunan monokultur dapat menjalankan fungsi hutan alam dalam melindungi tanah
dan air tetapi tak dapat menjadi pengganti ekosistem hutan alam, karena hutan seragam seperti ini hanya
memulihkan satu sumberdaya hutan saja yaitu kayu. Ekosistem hutan dengan keanekaragaman sumberdayanya
tidak dapat digantikan dengan cara ini. Dalam konteks ini maka pada dasarnya penanaman pohon-pohon seragam 
atau hutan tanaman industri sama saja dengan perkebunan kelapa sawit ataupun ladang singkong.

Selain itu, pemeran dan penerima keuntungan yang utama dari pembangunan hutan bukanlah penduduk setempat 
melainkan badan-badan dari luar, yakni pengusaha swasta ataupun perusahaan negara. Pengelolaan dan
pengembangan hutan lebih sering bertentangan dengan penduduk setempat, ketimbang melalui kerjasama
mereka. Banyak program pembangunan kehutanan yang bukannya langsung mendorong peningkatan
kesejahteraan penduduk setempat tetapi malahan menggusur atau memiskinkan mereka.

Telah menjadi kesepakatan global bahwa pembangunan hutan harus lebih melibatkan dan mengentaskan
kemiskinan masyarakat setempat. Artinya penduduk setempat bukannya hanya sebagai penerima keuntungan
yang utama, tetapi juga sebagai pemeran utama. Masyarakat pedesaan diyakini adalah pelaksana terbaik
pengelolaan hasil hutan secara tepatguna, merekalah yang memiliki minat dan kemampuan terbesar untuk
melestarikan dan mengembangkannya.

Perkebunan monokultur kayu dapat 
menjalankan fungsi hutan alam dalam 
melindungi tanah dan air, tetapi tidak 

dapat menjadi pengganti ekosistem hutan 
alam. Dalam kerangka pelestarian flora 

dan fauna hutan, penanaman pohon-
pohon seragam atau ‘hutan tanaman 

industri’ sama saja dengan perkebunan 
kelapa sawit ataupun kebun singkong.
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Tetapi dalam kenyataannya budidaya hutan selama ini dijalankan tetap saja belum secara sungguh-sungguh
mengikutsertakan petani. Alasannya adalah hutan produksi membutuhkan jangka pengembalian modal yang lama
jadi tidak sesuai dengan usaha kecil-kecilan. Tidak mungkin petani mampu mengelolanya baik secara
perseorangan maupun secara berkelompok. Dalam program perhutanan sosial, penduduk setempat umumnya
hanya diperlakukan sebagai pemegang kontrak dari pihak kehutanan dalam program yang dirancang tanpa
meminta persetujuan dan pendapat mereka. Dalam setiap program perhutanan sosial manapun, tidak pernah
petani ditempatkan sebagai pengambil keputusan utama dalam pengelolaan.

Agroforest sesungguhnya adalah semacam ‘perkebunan hutan’. Agroforest merupakan model pengelolaan
sumberdaya hutan yang keberhasilannya mengagumkan. Tetapi meski manfaat agroforest dari segi teknis dan
sosial-ekonomi sudah tampak secara jelas, masih tetap saja diabaikan, terutama oleh kalangan kehutanan.
Contoh pengabaian ini terjadi pada agroforest Dipterocarpaceae. Kalangan ahli kehutanan menyatakan bahwa
hutan tanaman Dipterocarpaceae sulit dibangun dan dikelola dalam jangka panjang. Padahal, agroforest
penduduk asli Indonesia merupakan contoh-contoh teknis yang sederhana dalam budidaya Dipterocarpaceae yang
lestari dan serba guna dan dirancang untuk tingkat pedesaan. Contohnya, agroforest kebun damar di Krui,
Lampung dan agroforest tembawang di Kalimantan Barat. Kebun-kebun itu merupakan contoh nyata, yang
berhasil secara ekonomi maupun ekologi dalam jangka panjang. Tetapi, sampai sejauh ini Departemen Kehutanan 
belum mempelajari secara sungguh-sungguh keberhasilan contoh-contoh tersebut.

Sesungguhnya, agroforest merupakan alternatif menarik dalam pengelolaan hasil hutan karena mampu menjamin 
kelestarian sumberdaya hutan, sekaligus semakin mendorong peran dan tanggungjawab penduduk setempat.
Tetapi, karena agroforest berada di luar kerangka kerja kebijakan kehutanan, potensinya sebagai contoh
pembangunan hutan secara lestari belum digali dan dikembangakan secara lebih sistematis.

(1) Penggunaan Sum berdaya Ruang dan Nabati

Agroforest tidak dapat digunakan atau diarahkan kepada hanya satu tujuan
saja. Pertama, karena sebagian besar tanaman memiliki lebih dari satu
kegunaan. Misalnya pohon durian, tidak hanya menghasilkan buah, tetapi
juga kayu berharga, biji dan benangsari juga dapat dimakan. Kulit durian
merupakan pupuk yang baik (kulit durian merupakan satu-satunya pupuk yang 
digunakan untuk pohon kopi muda di Maninjau). Bila kering, kulit durian
menjadi bahan bakar yang asapnya mengusir nyamuk. Kulit kayu durian
berkhasiat obat. Bambu, dapat menjadi bahan bangunan, alat musik, pipa
pengairan, alat dapur, mebel dan sayur. Enau menghasilkan gula, minuman,
ijuk, dan isi batang mengandung tepung untuk pakan ternak.

Kedua, dengan tidak adanya spesialisasi dan melimpahnya sumberdaya
serbaguna yang tumbuh spontan, agroforest menjadi satu sistem produksi
yang sangat luwes. Kehadiran dan kepergian satu jenis tanaman hanya sedikit 
saja menyentuh fungsi dan dasar kebun. Perusahaan HPH kebingungan dengan 
semakin menipisnya pasokan pohon kayu komersil, perkebunan cengkeh
terancam oleh serbuan virus, tetapi agroforest di Maninjau terus bertahan
meski ada fluktuasi harga tanaman ekspor. Demikian pula dengan kebun

Agroforest tidak dapat diarahkan kepada satu 
tujuan saja, antara lain karena sebagian besar 
tanaman agroforest memiliki lebih dari satu 

tujuan. Misalnya pohon durian, menghasilkan 
buah durian sebagai hasil utama, tetapi bunganya 

juga dapat dimakan, kayunya makin lama makin 
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pepohonan campuran yang tetap bertahan di pinggiran Bogor, atau agroforest damar di Pesisir Krui yang tetap
bertahan meskipun ada kebutuhan lahan baru untuk produksi padi.

Ruang di agroforest dapat dimanfaatkan secara intensif. Biomassa produktif menempati semua ruang antara
tanah dan ketinggian 30 atau 40 m. Sistem akar tanaman yang bersifat saling melengkapi menjamin digunakannya
mineral tanah dan cadangan air tanah secara lebih baik, serta menjamin perlindungan terhadap aliran air dan
pengikisan tanah.

(2) M ekanism e Sederhana Untuk M engelola Keberanekaragam an: Pem bentukan Hutan M elalui 
Sistem  Agroforest

Salah satu masalah besar dalam silvikultur tropika adalah “memahami dan memanipulasi pergantian dan
peralihan vegetasi” (Ewel, 1980). Pada agroforest, pergantian serta peralihan vegetasi alami digunakan sebagai
unsur penggerak kelestarian struktur produktif. Seperti dalam ekosistem alami, agroforest disinambungkan
melalui perantaraan gejala alam, berbentuk daur yang berawal dengan timbulnya rumpang, secara alami maupun 
buatan. Petani menempatkan diri di tengah peristiwa alam dengan tujuan mengarahkan regenerasi ini sesuai
dengan kepentingannya.

Seperti halnya pada semua lahan pertanian, sebagian terbesar agroforest tercipta melalui tindakan pembukaan
lahan. Tetapi pada agroforest dilakukan hal yang berbeda, yakni tindakan menumbuhkan tanaman di lahan
terbuka, di mana tumbuhan perintis alami menjadi ancaman tanaman petani. Pada agroforest, petani tidak
melakukan pembabatan hutan kembali, karena mereka menggunakan ladang
sebagai lingkungan pendukung proses pertumbuhan pepohonan. Proses
rekonstruksi agroforest seperti ini masih dapat disaksikan langsung di Pesisir
Krui dalam pengelolaan lahan petani kebun damar, di mana setiap pembukaan 
hutan menjadi ladang selanjutnya akan menjelma menjadi agroforest damar.

Langkah pertama setelah pembukaan lahan adalah menggantikan tumbuhan
perintis dengan tanaman budidaya yang memiliki sifat sama: pecinta sinar
matahari yang cepat tumbuh (padi dan sayuran). Tanaman ini mencegah
tumbuhnya tanaman perintis alami dan menciptakan iklim mikro baru tanah,
yang semula gelap dan lembab. Tindakan ini menguntungkan bagi pemindahan 
dan penanaman kembali tanaman muda yang berasal dari hutan atau dari
persemaian. Daur pertama penanaman padi, petani juga menanam beberapa
tanaman komersil yang akan menggantikan padi seperti lada, kopi, pisang,
atau pepaya, lalu menanam damar dan pohon buah-buahan. Setelah tanaman
berumur pendek—yang bertahan 8 sampai 12 tahun sejak lahan dibuka dan
ditanami—ditinggalkan maka pohon-pohon agroforest yang sudah besar dan
kuat akan terus mendapatkan manfaat yang dihasilkan tanaman tahunan
jangka pendek, yaitu iklim mikro yang teduh pada tanah yang menghambat
perkembangan tumbuhan perintis alami.

Sekitar 20 sampai 30 tahun setelah pembukaan ladang, kebun yang terbentuk
dengan cara seperti itu menjadi satu struktur hutan dengan kanopi tinggi dan
tertutup. Di dalamnya berbagai jenis tanaman hutan yang rapat dapat
berkembang kembali dengan perantaraan penyebaran alami. Seperti dalam

Seperti halnya di hutan alam, dalam 
agroforest mati atau tumbangnya 

sebatang pohon memungkinkan 
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hutan alam, mati atau tumbangnya sebatang pohon memungkinkan tumbuhnya generasi tanaman baru (yang
memang sudah ada atau sengaja ditanam pada rumpang), sebagai tanaman pengganti atau penerus.

Dalam kesinambungan struktur produktif ini, campur tangan manusia dilakukan pada dua masa kunci. Pertama, di 
awal proses regenerasi, di mana petani memetik biji atau menggali bibit, menyeleksinya, dan memilih tempat
penanamannya di ladang. Kedua, pada masa rumpang, petani mengendalikan proses penutupan kembali rumpang 
sesuai kebutuhan.

Seringkali pohon tertentu ditebang petani sebelum tumbang secara alami. Pohon semacam ini dibutuhkan
kayunya, atau dipastikan akan menimbulkan banyak kerusakan jika tumbang secara alami. Rumpang yang timbul
di sini umumnya terlalu kecil untuk merangsang tumbuhnya tanaman perintis, tetapi berdampak positif bagi
tumbuhan muda. Cahaya masuk merangsang pertumbuhan tanaman penerus yang cepat menutupi rumpang,
membentuk struktur produktif yang setara dengan yang hilang.

Pada rumpang alami daerah yang terbuka dapat lebih luas, sehingga sering terjadi kerusakan besar pada vegetasi 
yang tertinggal di rumpang itu dan tumbuhnya tumbuhan perintis tak dapat dielakkan. Karena itu petani
melakukan campur tangan guna mengendalikan tahap pembentukan kembali ini. Seperti halnya pada tahap awal
pembuatan agroforest di ladang, tumbuhan perintis alami diganti dengan tanaman budidaya dengan sifat sama
yaitu pisang dan sayuran yang menempati permukaan kebun yang rusak dan
menghambat tumbuhnya tumbuhan perintis alami. Bersamaan dengan itu ditanam
pohon-pohon muda. Pemaduan ini diteruskan hingga pohon-pohon muda cukup besar
untuk menghambat tumbuhnya tumbuhan perintis yang tidak dikehendaki.

Dalam berbagai contoh, petani menciptakan beberapa tahap peralihan sebelum
kembali pada kebun berstruktur hutan. Pada kebun-kebun di Bogor, terdapat peralihan 
yang dimulai dengan tahap semak (sayuran dan umbi-umbian), yang dilanjutkan dengan 
tahap dominasi spesies pohon pecinta sinar matahari yang cepat tumbuh (sengon, petai
cina atau lamtoro) yang meneduhi pohon-pohon buah. Setelah spesies tersebut
dipanen, tinggallah pohon-pohon buah-buahan yang membentuk tahap terakhir yang
stabil dan berjangka panjang.

Rumpang (alami maupun buatan) dapat pula membuka jalan bagi perubahan kecil yang 
menetap. Petani dapat memanfaatkan rumpang untuk membudidayakan tanaman
pecinta cahaya yang tidak dimaksudkan sebagai tanaman peralihan, melainkan sebagai
struktur yang tetap. Dengan cara ini, cengkeh mengisi agroforest di Pesisir Krui—sampai
terjadinya wabah penyakit yang secara massal mematikan cengkeh—dan kopi
dibudidayakan di rumpang-rumpang agroforest di Maninjau.

Dibandingkan dengan pembangunan dan pertumbuhan silvikultur yang dikembangkan
oleh pihak kehutanan, yang memanipulasi tanaman monokultur berumur sama,
pembentukan agroforest tradisional sangat khas sifatnya. Rumpang merupakan unsur
penggerak utama bagi pembentukan dan kelangsungan agroforest. Vegetasi tidak
diperlakukan sebagai kesatuan yang homogen, karena dalam ekosistem berstruktur
kompleks perlakuan terhadap tanaman harus individual, satu per satu. Bahkan di saat
membutuhkan perubahan yang radikal, petani berusaha mempertahankan keselarasan
ekosistem alam dalam struktur baru agroforest.

Dalam sistem-sistem agroforest, tanaman 
dikelola batang per batang dan, bagi 

petani pengelola, rumpang alami maupun 
buatan merupakan unsur penggerak 

utama bagi pembentukan dan 
kesinambungan agroforest. Hal tersebut 
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Kelompok pohon monokultur selalu merupakan hal sampingan dalam agroforest, dan penghancuran struktur
tradisional tak pernah bersifat menyeluruh. Orientasi komersil baru dapat saja melenyapkan satu bagian kebun
tradisional, tetapi ketika membuat perubahan pohon-pohon tertentu tetap dilestarikan. Tanaman budidaya baru
(cengkeh, pohon buah unggul) ditanam seperti dilakukan di Pesisir Krui (penggabungan tanaman perintis dengan
pohon-pohon muda). Pada agroforest-agroforest yang lebih modern gabungan antara struktur agroforest lama
dengan tanaman baru dapat menjamin stabilitas sistem secara keseluruhan.

(3) Agroforest dan Pengem bangan Hasil Hutan Non Kayu

Sejak tahun 1960an bentuk pengelolaan hutan yang dikembangkan terpaku pada pengusahaan kayu gelondongan. 
Kayu gelondongan merupakan unsur dominan hutan yang relatif sulit diperbarui. Eksploitasinya mengakibatkan
degradasi drastis seluruh ekosistem hutan. Hal ini memunculkan suatu usulan agar pihak-pihak kehutanan dalam
arti luas mengalihkan perhatiannya pada pengelolaan hutan yang menyeluruh, termasuk hasil hutan non kayu
(disebut juga hasil hutan minor) misalnya damar, karet remah dan lateks, buah-buahan, biji-bijian, kayu-kayu
harum, zat pewarna, pestisida alam, dan bahan kimia untuk industri obat. Pemanenan hasil hutan non kayu
dianggap sebagai pengembangan sumberdaya yang dapat mendukung konservasi hutan karena mengakibatkan
kerusakan yang lebih kecil dibandingkan dengan pemanenan kayu.

Tetapi sejalan dengan intensifikasi pasar, pengumpulan hasil hutan alam semakin tidak mengindahkan kelestarian 
produksi dan eksploitasi melebihi daya regenerasi alami. Meningkatnya nilai hasil hutan menarik semakin banyak
pihak luar sehingga masyarakat setempat menjadi semakin terdesak. Kecenderungan umum dalam pengembangan 
hasil hutan non kayu dan konservasi hutan adalah dengan mengembangkan budidaya tanaman di luar hutan alam
dan perkebunan monokultur, mengikuti konsep yang sudah teruji dalam perkebunan monokultur pohon penghasil
kayu.

Agroforest-agroforest di seluruh Indonesia, yang terutama bertumpu pada hasil hutan non kayu, merupakan
alternatif menarik terhadap domestikasi yang lazim dikerjakan: monokulturasi. Agroforest menopang sumberdaya 
pilihan merekonstruksi stuktur hutan. Pengelolaan agroforest juga tidak eksklusif, selain sumberdaya yang dipilih, 
dimungkinkan pula kehadiran sumberdaya lain. Selain itu agroforest merupakan strategi masyarakat sekitar hutan 
untuk memiliki kembali sumberdaya hutan yang pernah hilang atau terlarang bagi mereka. Agroforest
memungkinkan pelestarian wewenang dan tanggungjawab masyarakat setempat atas sumberdaya yang
diperebutkan itu, juga atas seluruh sumberdaya hutan. Inilah sifat utama agroforest. Ini mungkin kendala utama
p e n g e m b a n g a n  s i s t e m
agroforest oleh badan-badan
pembangunan resmi terutama
kalangan kehutanan, yang
merasa kuatir akan kehilangan
kewenangan  menguasa i
sumberdaya yang selama ini
mereka anggap sebagai domain 
ekslusif mereka.
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(4) Kerangka Kerja Baru M enuju Kepem ilikan Kem bali Sum berdaya Hutan oleh M asyarakat 
Setem pat

Di Indonesia seluruh proses pembentukan dan pengembangan agroforest dapat dilihat sebagai strategi untuk
memiliki (kembali) sumberdaya hutan yang secara tradisional merupakan sumber perekonomian petani sekitar
hutan. Di Pesisir Tengah, Krui misalnya, setelah bertahun-tahun berkonflik dengan aparat kehutanan, para petani 
kemudian melepaskan sebagian besar tuntutan mereka atas sumberdaya hutan alam. Bagi petani, hutan alam
tidak lagi ditempatkan sebagai suatu ekosistem atau suatu sumberdaya, tetapi sebagai suatu unsur geografis
kawasan administratif Taman Nasional Bukit Barisan, sebagai suatu wilayah negara yang ditutup.

Agroforest merupakan struktur buatan manusia di mana sumberdaya dimiliki dan dikelola sesuai dengan falsafah, 
kepercayaan, dan kebutuhan petani. Jika pada awalnya agroforest didirikan sebagai tanggapan atas pemusnahan 
sumberdaya, agroforest masa kini dibangun sebagai tandingan dari hutan alam. Kini agroforest hadir sebagai
jawaban atas ditutupnya akses masyarakat setempat terhadap hutan dan sumberdayanya. Dengan agroforest
petani menunjukkan bahwa dengan penuh kesadaran mereka memulihkan suatu areal khusus di mana mereka
melindungi sumberdaya hutan di atas tanah pertanian yang menjadi hak mereka. Dalam pengertian ini,
kenyataan bahwa petani tidak menempatkan agroforest sebagai hutan alam, mutlak perlu diperhatikan.

Agroforest bukanlah satu fenomena alam yang dapat dikelola dan lambat laun dimodifikasi. Agroforest adalah
hasil keputusan masyarakat untuk membangun kembali sumberdaya hutan dan untuk merekonstruksi struktur
hutan. Sementara bentuk utama pengelolaan hutan alam Indonesia—termasuk pengumpulan hasil-hasilnya—masih
berupa eksploitasi anugerah alam, para petani agroforest justru sudah melewati tahapan ini. Agroforest adalah
penemuan dan pencapaian pengelolaan sumberdaya hutan pada lahan yang semula adalah hutan alam.

Masa depan agroforest tidak terancam oleh alasan biologi, tetapi murni oleh alasan pertimbangan sosial ekonomi 
dan politik. Antara lain karena munculnya prioritas-prioritas baru keinginan dan kebutuhan petani. Tetapi,
ancaman utama yang sebenarnya adalah terletak pada ketidaksesuaian persepsi mengenai sumberdaya hutan di
tingkat nasional dan lokal. Contohnya dalam kasus kebun damar Pesisir Krui, pemerintah tidak bersedia mengakui 
agroforest damar sebagai sistem tataguna hutan tersendiri. Agroforest damar tidak dianggap sebagai strategi
berharga bagi pembangunan daerah Pesisir Krui. Pemerintah tidak mengakui tuntutan dan hak-hak petani Pesisir
Krui atas lahan dan sumberdaya yang mereka kembangkan dalam bentuk agroforest.

Sebagian besar agroforest dianggap sebagai “hutan alam” pada “lahan milik pemerintah,” karena itu apapun
bentuk proyek pembangunan Departemen Kehutanan dapat saja dilakukan. Kemungkinan besar pilihan akan jatuh 
pada pembangunan tanaman industri, ketimbang mendukung upaya pengelolaan oleh masyarakat. Selama
kerancuan antara hutan dan agroforest ini masih dipertahankan dan selama praktik-praktik pengelolaan
sumberdaya hutan dalam sistem pertanian masih diabaikan maka keberlanjutan sistem agroforest sebagai contoh 
unik pengelolaan hutan secara terpadu, akan terus terancam.
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(5) Kesim pulan

Sebagai strategi meningkatkan pendapatan yang bersumber dari sumberdaya hutan, agroforest merupakan
alternatif dari dua pilihan yang umumnya disodorkan: pengumpulan dari persediaan alam, atau domestikisasi
dengan pembentukan perkebunan monokultur. Seperti perkebunan monokultur, agroforest menghasilkan
pelestarian, penggandaan, dan ketersediaan jangka panjang satu atau lebih sumberdaya hutan. Seperti
perkebunan monokultur, agroforest juga meningkatkan kapasitas hutan menghasilkan keuntungan ekonomi.
Tetapi berbeda dengan hutan tanaman monokultur, agroforest menjamin pemulihan ekosistem hutan secara
keseluruhan. Dalam kerangka kebijakan perlindungan hutan yang menutup akses masyakarakat setempat
terhadap hutan alam, agroforest adalah satu-satunya cara di mana masyakarakat setempat dapat mengakses
keanekaragaman sumberdaya hutan. Hal ini tidak dapat diterapkan dalam hutan tanaman monokultur skala
besar. Keberhasilan pembentukan dan pengelolaan agroforest dapat dicapai karena berjalan selaras dengan nilai-
nilai sosial-budaya serta kemampuan penduduk.

Keunggulan strategi agroforest ini seyogyanya dipertimbangkan oleh penentu kebijakan untuk diekstrapolasikan
paling tidak ke daerah-daerah di mana tekanan terhadap hutan-hutan yang tersisa sudah sedemikian tinggi
sementara upaya-upaya pemulihan sumberdaya hutan mengalami berbagai hambatan.
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22 Berdasarkan artikel asli:
de Foresta, H. and G. Michon (1992). Complex agroforestry systems and conservation of biological diversity 2/ For a larger use of traditional 
agroforestry trees as timber in Indonesia: a link between environmental conservation and economic development. in Y. S. Kheong and L. S. Win 
(eds.) In Harmony with Nature. An International Conference on the Conservation of Tropical Biodiversity, Kuala Lumpur, Malaysia, The Malayan 
Nature Journal (Golden Jubilee issue). 488-500.

3.4 Mem adukan Produksi Kayu, Pelestarian Lingkungan, dan Pem bangunan 
Pedesaan22

H. de Foresta dan G. Michon

Dengan semakin habisnya hutan hujan tropika, diperkirakan bahwa beberapa tahun lagi pasar kayu tropika akan
terpaksa mencari sumberdaya baru. Berbagai eksperimen pengkayaan hutan dengan pohon penghasil kayu—
sebagai kelanjutan dari bentuk pemanfaatan hutan alam selama ini—hasilnya cukup menggembirakan. Tetapi
begitu melampaui tahap eksperimen, muncul masalah mengenai biaya investasi dan pengelolaan jangka panjang. 
Peluang yang ditawarkan hutan tanaman industri, ternyata sangat terbatas. Sebenarnya dewasa ini peluang-
peluang itu hanya mencakup sejumlah kecil jenis pohon yang cepat tumbuh (kayu pulp atau kayu serat). Hutan
tanaman industri juga berisiko semakin memicu ketegangan dengan petani setempat, menyangkut soal
penguasaan lahan. Sistem tumpangsari juga menemui banyak hambatan karena konflik kepentingan antara aparat 
kehutanan dan petani, yang muncul akibat sangat terbatasnya peranserta petani.

Dibandingkan dengan berbagai masalah dalam pembangunan hutan tanaman, keberhasilan kebun-kebun
agroforest tampak jelas jauh lebih unggul. Sistem agroforest didasari asas-asas lingkungan yang sama dengan
sistem tumpangsari, tetapi dirancang dan dikelola sepenuhnya oleh para petani. Akhir-akhir ini, hutan buatan
yang dibangun kembali oleh petani di berbagai kawasan tropika tersebut semakin diakui dunia keberadaannya,
baik sebagai model silvikultur maupun sebagai contoh peranan petani dalam produksi kayu tropika. Dalam
kerangka ini, contoh-contoh agroforest di Indonesia memperlihatkan peluang-peluang yang dapat ditawarkan
untuk mengembangkan produksi kayu tropika.

(1) M asa-m asa Akhir Pem anfaatan Hutan Alam  Tropika

Pemanfaatan kayu yang dilakukan secara benar—dengan memperhitungkan regenerasi potensi kayu—tidak akan
membahayakan hutan dan masa depannya. Tetapi dalam praktiknya perusahaan-perusahaan HPH sangat berperan 
dalam proses perusakan hutan alam. Perusakan terjadi pada dua tataran: pertama, sebagai perintis ke arah
berbagai transformasi radikal (konversi ke lahan pertanian, padang rumput, hutan tanaman industri), dan kedua, 
sebagai akibat dari keserakahan, banyak pengusaha membabati hutan tanpa melakukan pembangunan kembali
hutan seperti yang disyaratkan. Di Indonesia misalnya, Departemen Kehutanan mengakui bahwa kebanyakan
pemegang konsesi tidak mematuhi peraturan pemanfaatan yang lestari dan menurut Menteri Kehutanan, hanya
22 dari 527 pemegang konsesi (hanya 4% saja) yang melaksanakan pemanfaatan hutan sesuai dengan peraturan
(Jakarta-Post, 29 Oktober 1990).

Bentuk pemanfaatan hutan dalam penipisan hutan hujan tropika merupakan paradoks yang mencolok:
pembabatan hutan menyebabkan kematian pemanfaatan hutan, sedangkan pemetikan hasil hutan secukupnya
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bisa menjamin masa depan hutan. Kondisi di kebanyakan negara tropika dewasa ini sangat memungkinkan bentuk 
pemanfaatan yang rakus untuk meraup keuntungan sangat besar dengan cepat, ketimbang pemanfaatan yang
memperhitungkan kelangsungan jangka panjang. Maka yang terjadi sebenarnya adalah: dengan “restu”
pemerintah pengusaha-pengusaha hutan yang hanya berpikir jangka pendek, tanpa ancaman hukuman, telah
memotong batang tempat mereka bertengger, karena perhitungannya adalah ketika nanti batang itu putus maka
mereka sudah tidak lagi bertengger di situ. Akibatnya adalah kerusakan lingkungan secara total dan penyusutan
keanekaragaman hayati secara pesat. Inilah inti kritik berbagai pihak yang disebarluaskan media massa, yang
dewasa ini dibarengi ancaman tekanan ekonomi berupa boikot terhadap kayu tropika.

Akhir-akhir ini, tumbuh kesadaran mengenai nilai hutan tropika bagi masa depan manusia dan kepentingan
ekologi. Maka upaya mencari pasokan kayu selain dari hutan alam tampaknya tidak mungkin lagi dihindari. Harus
segera ada pengalihan cara produksi kayu tropika dari produksi alam ke sistem-sistem yang berdasarkan metode
silvikultur yang terbukti berhasil. Bisa dipastikan, pendekatan ini kurang bisa mendatangkan keuntungan jangka
pendek, tetapi memungkinkan produksi yang bermutu dan seimbang.

(2) Hutan Tropika: Usulan Revolusi Pem ikiran

Pengalaman memproduksi kayu melalui silvikultur di kawasan hujan tropika sudah cukup banyak, dari budidaya
monokultur jenis pohon yang cepat tumbuh seperti eucalyptus, pinus, acasia, dan sebagainya hingga hutan
tanaman yang diilhami sistem tumpangsari seperti hutan jati di Jawa. Tetapi, secanggih apapun tingkat
keberhasilan teknik-teknik tersebut, hutan tanaman selalu terbentur dengan berbagai kendala ketersediaan
lahan, terutama di daerah-daerah yang relatif padat penduduk, karena meningkatnya persaingan di antara
berbagai kegiatan penggunaan lahan.

Kendala-kendala ini terus bertambah sejalan dengan peningkatan kepadatan penduduk. Di berbagai negeri
tropika, antagonisme antara produksi silvikultur dan produksi pertanian merebak menjadi bermacam-macam
konflik besar di dalam masyarakat. Di Lampung misalnya, terjadi konflik terbuka antara ratusan petani yang
lahannya dirampas oleh sebuah proyek hutan tanaman industri dengan para petugas HTI (Jakarta-Post, 29
November 1989). Demikian pula di Propinsi Sumatera Utara, beberapa wanita dijatuhi hukuman penjara masing-
masing enam bulan karena menebangi pohon kayu eucalyptus yang ditanam sebuah perusahaan pulp di lahan yang 
oleh penduduk setempat dianggap milik mereka (Jakarta-Post, 5 Februari 1990).

Harus diakui bahwa kehutanan di daerah tropika pada dasarnya berkembang secara mandiri tanpa keterkaitan
dengan lembaga lingkungan dan pertanian. Manakala kehutanan menyerahkan hutan kepada para petani seperti
dalam kasus tumpangsari, hal tersebut dilakukan secara terbatas dan penuh persyaratan. Tawaran pengelolaan
hutan kepada petani hanyalah berupa izin menggarap lahan selama beberapa tahun saja, dengan kewajiban pihak 
petani menanam dan memelihara pepohonan. Jika pohon sudah cukup besar, maka petani harus segera angkat
kaki.

Mengingat munculnya kesadaran yang luas akan pentingnya peranan petani bagi keberhasilan dan masa depan
hutan tropika, layaklah dikutip kata-kata Otto (1990), bahwa dibutuhkan satu revolusi, melalui pemaduan dengan 
pertanian yang sebenarnya. Tetapi hingga saat ini, hubungan antara kalangan kehutanan dengan petani tropika—
jika memang ada—hanya menguntungkan kalangan kehutanan. Petani adalah pihak yang harus menyesuaikan diri
dengan pengetahuan dan kepentingan kalangan kehutanan.

Dalam konteks ini usulan yang diajukan adalah untuk membalik pernyataan di atas: di manapun, jika keadaan
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memungkinkan dan ada gunanya, kalangan kehutanan harus menyesuaikan diri dengan pengetahuan dan
kebutuhan petani. Jenis kayu yang sudah dibudidayakan dari generasi ke generasi dan lazim digunakan sehari-hari
seharusnya diutamakan. Pengalaman petani yang panjang seharusnya dipadukan dengan proses produksi kayu
keras tropika. Inilah kunci revolusi hutan tropika yang mendesak
dibutuhkan.

(3) Agroforestri Kom pleks: Contoh Silvikultur Tropika

Meskipun sering disepelekan oleh kalangan kehutanan dan pembuat
keputusan, pengetahuan petani mengenai pengelolaan pepohonan jelas
sudah ada. Pengetahuan empirik yang dihimpun dari kurun waktu yang
panjang ketergantungan terhadap hutan. Dengan cara demikian, petani
di Indonesia telah berhasil membangun sistem-sistem agroforest. Kebun-
kebun agroforest menghasilkan hasil non kayu sebagai hasil utama, dan
berfungsi serupa dengan hutan rimba dengan kekayaan hutan alam yang
khas dan ekologi yang sangat kompleks. Agroforest merupakan
perpaduan dari perdu dan pepohonan yang dibudidayakan, dan di
antaranya diselingi sejumlah spesies asal hutan alam.

Dengan bentuk yang beragam sesuai dengan jenis pohon utama,
agroforest menjamin pasokan bahan-bahan kebutuhan sehari-hari (buah, 
sayur, dan berbagai bahan lain). Selain itu, karena besarnya budidaya tanaman komersil (kopi, kayu manis, pala, 
buah, karet, damar dan sebagainya) agroforest juga berperan penting sebagai sumber pemasukan uang. Nilai
ekonomi agroforest kadang juga memiliki arti penting di tingkat nasional. Di Indonesia yang merupakan penghasil 
karet alam kedua di dunia, lebih dari 70% produksi karet berasal dari agroforest karet yang sangat berbeda dari
perkebunan karet monokultur.

Agroforest petani merupakan contoh penggunaan lahan yang lestari secara ekologi. Kemiripan struktur dan
fungsinya dengan ekosistem hutan alam, membuatnya muncul sebagai satu-satunya sistem produksi yang mampu
secara berkelanjutan melestarikan kesuburan tanah, dan sekaligus kelestarian sebagian besar keanekaragaman
hayati hutan alam, baik hewan maupun tumbuhan.

Keberhasilan agroforest dalam membangun kembali keanekaragaman ekosistem hutan terjamin karena penerapan 
berbagai pengaturan ekologi yang diturunkan dari kaidah pengendalian regenerasi alami hutan. Dari sebuah lahan 
baru, agroforest dibangun bukan dengan melawan dinamika suksesi hutan alam, tetapi sebaliknya petani dengan
cerdik menyisipkan pohon yang dikehendaki di tengah dinamika alami itu. Begitu hutan sudah terbentuk kembali, 
regenerasi pepohonan umumnya dilakukan batang per batang dengan memanfaatkan seluas-luasnya rumpang
lapisan tajuk tertinggi dan dengan mematuhi persyaratan ekologi bagi pertumbuhan optimal pohon yang
bersangkutan.

(4) Kayu Agroforest: Sum berdaya M asa Depan

Di Indonesia, belum ada agroforest yang berbasis pepohonan khusus penghasil kayu. Tetapi karena berciri
pembangunan kembali hutan yang sejati, agroforest merupakan sumber pasokan kayu berharga yang sangat
potensial, yang dimanfaatkan oleh penduduk setempat. Tetapi sejauh ini kayu-kayu tersebut masih belum

Pemanenan kulit 
manis. Agroforest 

selalu didirikan 
dengan bertumpu 

pada sejumlah kecil 
tanaman komersil 
seperti kulit manis 
di Maninjau dan di 
Kerinci, sehingga, 

bagi petani yang 
mengelolanya

agroforest selalu 
berperan penting 

sebagai sumber 
pemasukan uang.
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diperkenankan masuk ke dalam perdagangan nasional. Pohon yang
ditanam dalam agroforest (buah-buahan, karet, dan lain-lain) sering
pula memasok kayu bermutu tinggi dalam jumlah besar, sehingga
ada pasokan kayu gergajian dan kayu kupas yang selalu siap
digunakan. Di daerah Pesisir Krui misalnya, pohon damar yang juga
termasuk golongan meranti sangat mendominasi kebun damar,
dengan kepadatan beragam. Dalam setiap hektare agroforest
terdapat antara 150—250 pohon yang dapat dimanfaatkan. Kayu-
kayu itu biasanya dianggap sebagai produk sampingan yang tidak
mempunyai nilai ekonomi, bukan karena teknologi yang rendah,
tetapi karena belum dikenali pasar. Beberapa contoh dari sejarah
perdagangan kayu tropika menjelaskan mengapa hal ini terjadi.

Agar praktis, kalangan kehutanan mengelompokkan kayu
berdasarkan kelas dihubungkan dengan keawetan dan kekuatan.
Dengan semakin langkanya hutan yang mengandung jenis pohon
yang menguntungkan, klasifikasi asli mengalami banyak revisi:
“Karena kelas I sudah dieksploitasi berlebihan dan menjadi langka,

maka kelas II menjadi kelas I dan seterusnya” (Kostermans, 1984). Pohon meranti misalnya, beberapa tahun
belakangan ini merupakan penghasil utama kayu di Asia Tenggara, tetapi pada tahun 1930-an hampir-hampir
tidak memiliki nilai komersil. Contoh yang lebih mutakhir adalah kayu karet, hingga tahun 1970-an masih
dianggap tidak berharga, tetapi dewasa ini menduduki tempat penting dalam pasar kayu Asia. Sejalan dengan
perkembangan teknologi transformasi dan pemanfaatan kayu, ciri-ciri kayu bahan baku semakin tidak penting.
Pemilihan pohon kayu tak lagi berdasarkan ciri fisik, tetapi lebih didasari jaminan persediaan yang cukup dan
lestari.

Tentu masih dibutuhkan kajian-kajian kuantitatif lebih lanjut untuk menentukan potensi pepohonan dan
pengelolaan optimal dari berbagai pohon kayu dalam agroforest, dengan tetap memperhitungkan hasil-hasil lain. 
Selain itu perlu juga dikaji dampak sampingan penjualan kayu dari segi sosial, ekonomi, dan ekologi. Tetapi
dengan memenuhi persyaratan ketersediaan pasokan yang besar dan lestari, agroforest merupakan salah satu
sumberdaya kayu tropika bagi masa depan. Dengan mudah sumberdaya ini dapat diperkaya dengan jenis-jenis
pohon bernilai tinggi, sebab kantung-kantung ekologi agroforest yang beragam merupakan lingkungan ideal bagi
pohon kayu berharga yang membutuhkan kondisi yang mirip dengan hutan alam. Selain itu, tidak seperti dugaan
umum, sasaran utama agroforest di Indonesia bukan cuma untuk pemenuhan kebutuhan sendiri tetapi untuk
menghasilkan uang. Dengan orientasi pasar, agroforest mampu dengan cepat memadukan pola budidaya baru,
asalkan hasilnya menguntungkan pemiliknya.

Untuk memenuhi permintaan besar di tingkat regional, misalnya di daerah Sumatera Barat, beberapa tahun
belakangan ini berkembang budidaya pohon kayu, terutama surian, bayur,dan musang di dalam agroforest petani 
di sekeliling danau Maninjau. Di daerah Krui, Lampung, terjadi pemaduan sungkai di kebun damar. Jenis pohon
perintis ini yang sebelumnya tidak bernilai, baru sejak 1990an mulai ditanam di kebun. Dengan meningkatnya
permintaan kayu sungkai secara nasional untuk bangunan, pohon ini kini ditanam dan dirawat giat oleh berbagai
petani.

Papan: Meskipun belum ditemukan agroforest berbasis 
pepohonan penghasil kayu, agroforest selalu 
merupakan sumber pasokan kayu berharga yang sangat 
potensial. Belakangan ini, pengelolaan kayu sebagai hasil 
sampingan agroforest berkembang, sejalan dengan 
berkembangnya permintaan pasar lokal.
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(5) Kesim pulan

Meski banyak aspek yang masih perlu diteliti,
pengembangan agroforestri kompleks sebagai sumber kayu
tropika bernilai tinggi tampaknya tidak akan menemui
hambatan yang berarti, jika dilakukan reorientasi pasar
yang memberikan peluang bagi kayu asal agroforest untuk
memasuki pasar nasional. Keputusan reorientasi berkait
erat dengan kondisi nyata pemanfaatan hutan alam di tiap
negara tropika, dan karenanya tergantung pada kemauan
politik. Perwujudan kemauan politik semacam ini
diharapkan terjadi secepatnya, karena sangat dibutuhkan
bukan hanya dalam rangka menghadapi transisi dalam
produksi kayu tropika (kayu pertukangan dan kayu bulat)
dari tahap penebangan (perusakan) hutan alam menuju
tahap budidaya, tetapi juga terutama untuk pembangunan
wilayah pedesaan dan pelestarian alam yang akan muncul
akibat masuknya kayu hasil agroforest ke pasar.

Menyertai langkah mencegah cara-cara pemanfaatan hutan
yang mengabaikan fungsi jangka panjang hutan, integrasi
pengelolaan pepohonan kayu ke dalam agroforest akan
mengurangi tekanan terhadap hutan alam yang masih
tersisa. Selain meringankan kesulitan akibat penurunan
sumber kayu dari hutan alam, sejalan dengan perluasan
pangsa pasar ke jenis kayu asal agroforest, integrasi tersebut memungkinkan peningkatan manfaat agroforest
yang dapat memacu pembangunan masyarakat pedesaan. Peningkatan nilai ekonomi agroforest, akibat integrasi
pengelolaan kayu komersil akan merangsang perluasan areal agroforest yang akan mendorong pelestarian lahan
dan keanekaragaman hayati di luar hutan alam yang dilindungi.

Peraturan-peraturan mengenai pengelolaan dan perdagangan kayu 
yang berlaku sampai saat ini merupakan hambatan utama dalam 

pengembangan penanaman dan pengelolaan kayu oleh petani. 
Kemauan politik untuk menyempurnakan peraturan-peraturan

tersebut diharapkan terjadi secepatnya, terutama demi 
pembangunan wilayah pedesaan dan pelestarian alam yang akan 
muncul dalam jangka panjang akibat peningkatan harga jual kayu 

hasil penanaman.
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3.5 Agroforest dan Dunia Pertanian

G. Michon dan H. de Foresta

(1) Agroforest Sebagai M odel Pertanian Tepatguna yang Berkelanjutan

Pengembangan pertanian komersil khususnya tanaman musiman
mensyaratkan perubahan sistem produksi secara total menjadi
monokultur dengan masukan energi, modal, dan tenaga kerja dari luar
yang relatif besar. Percobaan dan penelitian tanaman komersil selalu
dilaksanakan dalam kondisi standar yang jauh berbeda dari keadaan yang 
lazim dihadapi petani.

Di lain pihak sistem-sistem produksi asli (salah satunya agroforest) selalu
dianggap sebagai sistem yang hanya ditujukan untuk pemenuhan
kebutuhan sendiri saja. Dukungan terhadap pertanian komersil petani
kecil lebih diarahkan sebagai upaya penataan kembali secara keseluruhan 
sistem produksi, ketimbang sebagai pendekatan terpadu mengembangkan 
sistem-sistem yang sudah ada. Agroforest umumnya dianggap hanya
sebagai “kebun dapur”, tidak lebih dari sekedar pelengkap sistem
pertanian lain, hanya khusus untuk konsumsi sendiri, dan menghasilkan
hasil-hasil ikutan seperti kayu bakar. Perlu sekali ditekankan di sini
bahwa pada kenyataannya agroforest-agroforest petani umumnya
berperan penting dalam sistem produksi sebagai unsur yang utama, dan
sumber pendapatan yang utama.

Agroforest mempunyai fungsi ekonomi penting bagi masyarakat
setempat. Peran utama agroforest bukanlah produksi bahan pangan
melainkan sebagai sumber penghasil pemasukan uang dan modal.
Seringkali agroforest menjadi satu-satunya sumber uang tunai keluarga

petani. Agroforest memasok 50—80% pemasukan dari pertanian di pedesaan melalui produksi langsung dan
kegiatan lain yang berhubungan dengan pengumpulan, pemrosesan, dan pemasaran hasilnya.

Keunikan konsep pertanian komersil agroforest adalah karena bertumpu pada keragaman struktur dan unsur-
unsurnya, tidak berkonsentrasi pada satu spesies saja. Produksi komersil ternyata sejalan dengan produksi dan
fungsi lain yang lebih luas. Hal ini menimbulkan beberapa konsekuensi menarik bagi petani.

Aneka hasil agroforest sebagai ‘bank’ sejati

Pendapatan dari agroforest umumnya dapat menutupi kebutuhan sehari-hari dari hasil-hasil yang dapat dipanen
secara teratur seperti lateks, damar, kopi, kayu manis dan lain-lain. Selain itu kebun juga menutupi atau
membantu menutupi pengeluaran tahunan dari hasil-hasil yang dapat dipanen secara musiman seperti buah-
buahan, cengkeh, pala,dan lain-lain. Komoditas-komoditas lain—seperti kayu—juga dapat menjadi sumber uang

Sumber penghasilan pemasukan uang tunai merupakan 
peran utama agroforest bagi rumah tangga. Tetapi, 
meskipun mendominasi hamparan lahan di wilayahnya, 
agroforest tidak pernah menjadi satu-satunya sistem 
usahatani bagi masyarakat setempat, melainkan selalu 
dipadukan dengan satuan-satuan produksi pangan. Di 
bagian tengah wilayah Pesisir Krui, misalnya, budidaya 
sawah irigasi mencapai 5% dari total lahan pertanian dan 
melalui pengelolaan intensif, memasok 1/3 kebutuhan 
padi setempat.
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yang cukup besar meskipun tidak tetap, dan dapat dianggap sebagai cadangan tabungan untuk kebutuhan
mendadak. Di daerah-daerah di mana menabung uang tunai bukan merupakan kebiasaan, keragaman bentuk
sumber uang sangatlah penting. Keluwesan agroforest juga penting di daerah di mana kredit sulit didapatkan
karena mahal atau tidak ada sama sekali, hal ini adalah kenyataan umum di sebagian besar pedesaan tropika.

Struktur yang tetap dengan diversifikasi tanam an kom ersil, m enjam in 
keam anan dan kelenturan

Meskipun tidak memungkinkan akumulasi modal secara cepat dalam bentuk
aset-aset yang dapat segera diuangkan, diversifikasi tanaman merupakan
jaminan petani terhadap ancaman kegagalan panen salah satu jenis tanaman
atau resiko perkembangan pasar yang sulit diperkirakan. Jika terjadi
kemerosotan harga satu komoditas, spesies ini dapat dengan mudah
diterlantarkan saja, hingga suatu saat pemanfaatannya kembali
menguntungkan. Proses tersebut tidak mengakibatkan gangguan ekologi
terhadap sistem kebun. Petak kebun tetap utuh dan produktif dan spesies yang 
diterlantarkan akan tetap hidup dalam struktur kebun, dan selalu siap untuk
kembali dipanen sewaktu-waktu. Sementara itu spesies-spesies baru dapat
diperkenalkan. Akan tetap ada tanaman yang siap dipanen, malahan komoditas
baru dapat diperkenalkan tanpa merombak sistem produksi yang ada.

Ciri keluwesan yang lain adalah perubahan nilai ekonomi yang mungkin dialami 
beberapa spesies. Spesies yang sudah puluhan tahun berada di dalam kebun
dapat tiba-tiba mendapat nilai komersil baru akibat evolusi pasar, atau
pembangunan infrastruktur seperti pembangunan jalan baru. Hal seperti ini
telah terjadi terhadap buah durian, duku, dan terakhir kayu ketika kayu dari hutan alam menjadi langka.

Melalui diversifikasi hasil-hasil sekunder, agroforest m enyediakan kebutuhan sehari-hari petani

Agroforest juga memang berperan sebagai ‘kebun dapur’ yang memasok bahan makanan pelengkap (sayuran,
buah, rempah, bumbu). Selain itu melalui keanekaragaman sumber nabati dan hewani agroforest dapat
menggantikan peran hutan alam dalam menyediakan hasil-hasil yang akhir-akhir ini semakin langka dan mahal
seperti kayu, rotan, bahan atap, tanaman obat, dan binatang buruan.

(2) M odel Peralihan dari Perladangan Berputar ke Pertanian M enetap yang Berhasil, M urah,
M enguntungkan, dan Lestari

Selain manfaat-manfaat langsung yang dihasilkan agroforest kepada petani kecil, agroforest juga menarik bagi
peladang berputar karena dua hal. Meskipun menurut standar konvensional produktivitas agroforest dianggap
rendah, harus ditekankan bahwa agroforest lebih menguntungkan jika ditinjau dari sisi alokasi tenaga kerja yang 
dibutuhkan. Penilaian bahwa produktivitas agroforest yang rendah juga disebabkan kesalahpahaman terhadap
sistem yang dikembangkan petani, karena umumnya hanya tanaman utama yang diperhitungkan sementara hasil-
hasil dan fungsi ekonomi lain diabaikan. Pembuatan dan pengelolaan agroforest hanya membutuhkan nilai
investasi dan alokasi tenaga kerja yang kecil. Dua hal tersebut sangat penting terutama untuk daerah-daerah di
mana ketersediaan tenaga kerja dan uang tunai jauh lebih terbatas ketimbang ketersediaan lahan, seperti yang

Spesies-spesies yang sudah puluhan tahun 
berada di dalam kebun agroforest dapat tiba-tiba

mendapatkan nilai komersil baru akibat evolusi 
pasar atau pembangunan infrastruktur. Hal 

tersebut telah terjadi, misalnya belakangan ini 
terhadap buah durian di Sumatera.
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umum terjadi di wilayah-wilayah perladangan berputar di daerah humid
tropika.

Selain manfaat ekonomi, perlu juga dijelaskan beberapa ciri penting lain
yang membantu pemahaman terhadap hubungan positif antara peladang
berputar dan agroforest. Pembentukan agroforest berhubungan langsung
dengan perladangan berputar. Suatu perubahan kecil sangat menentukan
arah perkembangan bentuk ladang ini. Perubahan kecil itu adalah
penanaman pohon yang oleh penduduk setempat dikenal bernilai ekomomi
tinggi, pada ladang tebas bakar. Tindakan ini adalah upaya yang sangat
sederhana yang dapat dilakukan oleh peladang berputar di semua daerah
humid tropika. Tetapi tindakan sederhana ini akan menghasilkan perbedaan
yang sangat nyata antara sistem agroforest dengan sistem tebas-bakar dan
bera. Agroforest dikelola tanpa teknologi yang canggih tetapi sebaliknya
bertumpu sepenuhnya pada pengetahuan tradisional peladang berputar
mengenai lingkungan hutan mereka.

Bagi peladang berputar, konsekuensi utama pembentukan agroforest adalah terhindarkan dari kesulitan-kesulitan
menuju pertanian menetap. Ladang-ladang sementara yang sebelumnya direncanakan untuk dibuka dan ditanami 
kembali setelah masa bera, kini ditanami pepohonan. Kedudukan komersil tanaman pohon dan nilainya sebagai
modal dan harta warisan dapat mencegah pembukaan kembali ladang-ladang, dengan demikian maka lahan
tersebut menjadi terbebas dari perladangan berputar.

Mengingat semakin meningkatnya tekanan penduduk yang merupakan ciri sebagian besar daerah humid tropika
saat ini, menjadi semakin jelas manfaat ekologi dari perubahan siklus tradisional perladangan berputar menjadi
agroforest. Degradasi lahan terjadi akibat siklus perladangan berputar yang tidak lagi seimbang, dapat
dihentikan. Lapisan tajuk pohon kembali ditegakkan bersama kehadiran spesies-spesies hutan. Keuntungan
ekonomi juga tak kalah penting. Selain keuntungan langsung bagi petani, keuntungan juga diraih pada skala
regional. Seperti di Sumatera, sistem agroforest dapat menampung kepadatan penduduk jauh lebih banyak
ketimbang perladangan berputar. Penduduk desa mengambil alih tanggung jawab penuh pengelolaan lahan
secara lestari. Pada gilirannya, tanpa kehilangan kendali atas perkembangan mereka sendiri, penduduk setempat 
memadukan diri ke dalam ekonomi yang lebih luas. Melalui hasil-hasil komersil kebun petani mengambil peran
yang besar bagi pembangunan regional dan nasional. Contohnya di Sumatera, pada pertengahan tahun 1980-an
diperkirakan lahan agroforest sedikitnya mencakup 3,5 juta ha (Peta Vegetasi Sumatera, ICTV-BIOTROP) atau
sekitar 50% dari luas lahan yang digarap. Seandainya lahan seluas itu masih terus dikelola dengan siklus
perladangan berputar, sejalan dengan tekanan kependudukan yang semakin besar, bukankan saat ini lahan-lahan
ini berada dalam keadaan kerusakan yang parah? Pertanyaan tersebut selayaknya diajukan, sebagaimana layaknya 
kita membayangkan apakah keadaan sosial ekonomi penduduk yang mengelola lahan-lahan rusak tersebut akan
lebih baik jika lahan-lahan itu tidak ditutupi agroforest.

Petani yang membangun sistem agroforest semula adalah peladang berputar, tetapi melalui pengelolaan
agroforest mereka menjadi petani menetap. Sistem agroforest adalah kunci sukses mereka. Hal ini adalah
fenomena yang sangat penting, karena itu artinya agroforest sudah selayaknya dipertimbangkan sebagai salah
satu cara tepat untuk menjamin suksesnya transisi dari perladangan berputar menuju pertanian menetap.

Agroforest berbasis durian dan duku di wilayah 
Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Agroforest 
dikelola tanpa teknologi canggih tetapi sebaliknya 
bertumpu sepenuhnya pada pengetahuan 
tradisional peladang berputar mengenai 
lingkungan hutan mereka.
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